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Pendahuluan

Masih banyak orang vyang mengabaikan
Microsoft Access sebagai perangkat lunak database
yang dapat dipergunakan untuk keperluan komersial.
Khususnya di Indonesia yang lebih banyak memilih
database komersial dengan kapasitas “raksasa” seperti
SQL Server ataupun Oracle (meskipun diperoleh
dengan cara yang ilegal).

Padahal untuk kepentingan pemrosesan data
yang sederhana ataupun pembelajaran database dasar,
Microsoft Access merupakan “senjata” yang harus
diperhitungkan. Selain keberadaannya yang umumnya
melekat pada Microsoft Office, Microsoft Access juga
cukup ringan dijalankan, sehingga dapat diaplikasikan
di komputer ataupun laptop yang memiliki spesifikasi
hardware “sederhana”.

Bagi para praktisi UMKM, buku ini dapat
dijadikan acuan untuk dapat membuat sistem informasi
sederhana. Contoh yang dilampirkan disusun
sedemikian rupa dengan model learning by sample,
sehingga dapat dipahami dan langsung dipraktekkan
secara cepat, bahkan oleh orang awam IT sekalipun.

Sedangkan bagi akademisi, khususnya
mahasiswa, buku ini dapat menjadi sarana

pembelajaran dasar yang sederhana. Yang pertama
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untuk pembelajaran awal teori sekaligus praktek basis
data atau database. Penggunaan Microsoft Access yang
ringan dan mudah dapat menjadi alternatif praktikum
bagi mahasiswa ataupun kampus yang memiliki
spesifikasi perangkat keras minimal.

Yang kedua, dapat pula dijadikan sarana
pembelajaran untuk Sistem Informasi Manajemen
(atau mahasiswa non TI yang didalamnya terdapat
mata kuliah pengantar sistem informasi). Sebab
dengan penggunaan Microsoft Access secara langsung
(dalam bentuk studi kasus) dapat mempercepat
pemahaman praktek bagi mahasiswa.

Sedangkan yang terakhir dapat pula dijadikan
perangkat pembelajaran bagi mahasiswa non TI yang
melaksanakan kerja praktek ataupun PKL. Sebab
contoh yang terdapat dalam buku ini dapat sekaligus
dimodifikasi dengan mudah sesuai dengan kebutuhan

yang ada.
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A

Kamu tidak perlu menjadi luar biasa untuk
memulai, tapi kamu harus memulai untuk
menjadi luar biasa.

£
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Pengantar Microsoft Access

Tujuan:

o Memahami dasar dari Microsoft Office
o Memahami dasar dari Microsoft Access, baik dari segi
tampilan maupun penggunaan awal
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Microsoft Office ?

Microsoft Office hingga saat ini diklaim sebagai
aplikasi perkantoran dengan pengguna terbanyak di
dunia. Pengguna resmi (bukan bajakan), pada tahun
2016 diklaim telah mencapai 12 milyar oleh Microsoft
(sumber: https://www.windowscentral.com/there-are-
now-12-billion-office-users-60-million-office-365-
commercial-customers, diakses pada tanggal 2 Juli
2018).

Hal ini tentu berpengaruh terhadap keilmuan
dan kepakaran tentang penggunaan Microsoft Office di
kalangan masyarakat TI maupun non TI (kerap disebut
sebagai pengguna awam). Bahkan di beragam jenjang
sekolah, mata pelajaran TI yang mengikutsertakan
materi Microsoft Office telah jamak diajarkan.

Microsoft Office yang konon muncul pertama kali
pada tahun 1990 dengan nama Office 1.0, baru
menggema secara masif pada saat diperkenalkan
hampir bersamaan dengan kemunculan Windows 95
dengan nama yang sama yakni Office 95. Semenjak
kehadiran Office 95, maka para pesaing terdekatnya
saat itu seperti Wordstar, Chi Writer dan lainnya mulai
terdesak keberadaannya.
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Microsoft Office sendiri pada dasarnya memiliki
fungsi untuk mempermudah pekerjaan umum yang
terdapat di perkantoran, misal: pengetikan, pembuatan
tabel, perhitungan, kalkulasi hingga ke pembuatan
sistem informasi sederhana. Namun demikian,
perkembangan Microsoft Office tidak hanya sampai ke
sana, di versi terbaru Microsoft Office, paket yang
disertakan telah merambah ke fungsi lain yang lebih
kompleks seperti adanya Microsoft Project, Visio hingga
Sharepoint.

Microsoft Office juga memiliki keunggulan yang
sulit disaingi oleh pesaingnya yakni integritas antar
aplikasi serta pemrograman yang menempel di dalam
aplikasi yang disebut sebagai VBA (Visual Basic for
Application) atau kerap disebut sebagai macro. VBA
yang cenderung lebih mudah dan lebih “bersahabat”
bagi pemula maupun kalangan nonTI. Hal ini
dikarenakan VBA lebih bersifat struktural dan bahkan
dapat disimulasikan menggunakan macro recorder
sebelum memulai pengetikan listing.

VBA inilah yang kemudian berkembang menjadi
“senjata” yang sakti dalam pengembangan dokumen
Microsoft Office menjadi sebuah sistem informasi level

sederhana. Bahkan untuk Microsoft Excel, VBA dapat
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menjadikan dokumen Excel sebagai perangkat analisis
data yang sangat kompleks, mulai dari penyelesaian
masalah statistik hingga ke analisis tingkat lanjut.

Begitu pula dengan keluarga Microsoft Office
lainnya seperti Microsoft Word ataupun Power Point,
bahkan di anggota keluarga lain seperti Sharepoint
hingga Microsoft Access. Di dalam buku ini,
pembahasan Microsoft Access hingga menjadi sebuah
sistem informasi juga menggunakan VBA. Namun
demikian, penggunaan VBA tersebut tidaklah serumit
yang dibayangkan.

Bahkan bagi para pemula sekalipun, penjelasan
yang ada di dalam buku ini diharapkan dapat dengan
mudah dipahami serta dipraktekkan. Sehingga pada
akhirnya benar-benar menjadi sebuah sistem informasi

yang diharapkan.
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Microsoft Access

Microsoft Access merupakan keluarga dari
Microsoft Office yang memiliki fungsi sebagai DBMS
(Database Management System). Sebagian kalangan
menyebut bahwa Microsoft Access tidak layak disebut
sebagai DBMS (penjelasan tentang database dapat
ditelaah di bab berikutnya). Namun demikian, fungsi
yang ditawarkan oleh Microsoft Access telah mampu
memenuhi syarat dari DBMS.

Microsoft Access pertama kali dirilis pada tahun
1990 yang kemudian diperbaiki kembali pada tahun
1993. Rilis pertama yang disebut sangat penuh dengan
bug ini, telah menggunakan Access Basic yang pada
akhirnya berevolusi menjadi VBA.

Evolusi menjadi VBA terjadi pada saat rilis
Microsoft Office 95 yang bersamaan dengan rilis
Windows 95 yang fenomenal. Didalamnya termasuk
Microsoft Access vyang juga pada akhirnya
menggunakan VBA didalamnya sebagai perangkat
bantu dalam membuat sebuah sistem informasi.

Pada saat Microsoft Office 2000 dirilis, Microsoft
Access yang termasuk dalam paket didalamnya
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mengalami beberapa perubahan. Salah satu yang
paling signifikan adalah adanya fasilitas untuk
melakukan konversi database ke dalam format HTML
sehingga dapat diakses melalui browser. Selain itu,
Microsoft Access pada saat itu mulai dilengkapi dengan

beberapa fasilitas security dan backup sederhana.

Evolusi menjadi VBA terjadi

{rﬁ pada saat rilis Microsoft Office
95 yang bersamaan dengan rilis

Windows 95 yang fenomenal.

Fitur yang sangat dinanti pada versi 2000 adalah
penggunaan SQL yang lebih baik. Sehingga bagi para
pengembang perangkat lunak yang ingin membuat
sistem informasi sederhana dapat menerapkan SQL
secara lebih kompleks mulai versi 2000. Bahkan pada
versi berikutnya terdapat fasilitas untuk melakukan
ekspor ke SQL Server jika data yang dibutuhkan
semakin besar.

Pada versi ini pula dimulai era client server pada
Microsoft Access sehingga mendukung penggunaan
multi user. Hal ini juga berpengaruh terhadap

perkembangan Microsoft Access di versi berikutnya,

~10~



Pengantar Microsoft Access

sehingga sistem informasi yang dihasilkan oleh
Microsoft Access dapat “naik kelas” ke level menengah.

Berikutnya pada saat rilis Microsoft Office 2007,
terjadi perubahan format file pada Microsoft Access,
yang sebelumnya memiliki format MDB, menjadi
ACCDB. Perubahan ini juga mencakup adanya fasilitas
report viewer hingga penyimpanan ke dalam format
PDF untuk laporan yang dihasilkan serta keamanan
directory.

Beberapa perubahan lainnya  termasuk
ditiadakannya switchboard serta penambahan fasilitas
untuk melakukan impor dan ekspor data dari database
berbeda. Sehingga memudahkan pengembang sistem
untuk melakukan upgrade ataupun downgrade dari

sistem yang sudah ada.
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Interface Microsoft Access

Bagi Anda yang telah familiar dengan keluarga
aplikasi Microsoft Office lain seperti Microsoft Word atau
Microsoft Excel, maka membuka Microsoft Access
menjadi sebuah hal yang “sama”. Baik dalam tampilan
awal ataupun menu secara umum (File, Exit, Edit dan
lainnya).

Namun demikian, dikarenakan tujuan dari
Microsoft Access yang berbeda dengan aplikasi Office
lainnya, maka tampilan awal untuk pembuatan
dokumen/database berbeda.

Berikut adalah contoh tampilan pada saat
Microsoft Access pertama kali dibuka. Sebagai catatan,
bahwa tampilan ini bisa berbeda untuk tiap versi

Microsoft Access yang dimiliki.
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Access

Suggested scarches:  Database  Business  Industry  logs  Lists  Personal  Irventories

P

\(‘\ ?J I
Blank deskiop database - | | I

Blank desitop database Custom web app Product inventory

Gambar 1. Tampilan Awal Microsoft Access

Kemudian pada saat awal pembuatan database,
maka menu yang tersedia adalah seperti pada gambar
2.

HOME CREATE EXTERNAL DATA DATABASE TOOLS
o B & [ R @ &1 '_|:"“' izard al | f fzand

= Mavigation = .
o = } ~ = igation abe
Application  Table Table SharePoint Query Query  Form Form  Blank = Report Repart Blank

Parts = Design  Lists=  Wizard Design Design Form =) More Forms = Design Aeport
Templates ables Cueries Farma Reports

Gambar 2. Menu Awal

Langkah pertama di dalam pembuatan database
adalah dengan memulai pembuatan tabel. Pada saat
tabel pertama dibuat, maka kita fokus
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E==iy ==

Table Tahle SharePoint
Design  Lists~
Tables

Gambar 3. Menu Pembuatan Tabel

Menu lain yang wajib diketahui sebelum lebih
lanjut mempelajari buku ini adalah menu pembuatan
form. Di dalam rangkaian pembuatan form, terdapat
mode design yang mensyaratkan pembuatan form
dengan menggunakan template yang sudah tersedia,
atau dengan menggunakan mode blank yang berarti

bahwa pembuatan form diawali dengan tampilan

SN

Mavigation =
Form EBlank g
Design  Farm MMare Farms =

kosong.

Farms

Gambar 4. Tampilan Menu Form
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Pengenalan Database

Tujuan:

o Memahami konsep dasar database
o Memahami tentang tabel dan field sebagai bagian dari
database

~15~
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Konsep database (atau seringkali diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia menjadi basis data, tetapi
untuk kepentingan kemudahan dalam buku ini tetap
dipertahankan istilah database) yang ada dalam buku
ini tidak menjelaskan secara rinci tentang asal muasal
serta teori didalamnya. Tetapi lebih dipentingkan
mengenai pemahaman serta penggunaan dari konsep
yang diimplementasikan.

Database diasumsikan tersedia sejak awal tahun
60-an, saat Charles Bachman dari General Electric
menciptakan Information Data  Store. Lebih
seKemudian dikembangkan oleh IBM menjadi sistem
informasi dengan menggunakan DBMS pada akhir
dekade 1960, lalu dibuat menjadi sistem vyang
dinamakan SABRE untuk pemesanan tiket pesawat
bersama American Airlines. Selanjutnya pada era 1970-
an, Edgar Codd dari IBM mengembangkan sebuah
kerangka baru yang dinamakan relational data model
dan menjadi awal dari model database saat ini.

Khususnya untuk bahasa SQL, pada awalnya
dimulai pada tahun 1970-an saat IBM mengembangkan
Sequel sebagai bagian dari proyek yang dinamakan
System R. Sedangkan SQL sendiri pada

perkembangannya menjadi sebuah standard
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internasional yang ditetapkan oleh organisasi ANSI
(American National Standards Institute) dan ISO
(International Organization for Standardization) sejak
tahun 1986. Meski pada perkembangannya tiap vendor
memiliki standard sendiri-sendiri untuk SQL yang
digunakan di dalam produknya, tetapi secara umum
masih mengacu kepada standard yang ada pada ANSI
dan ISO.

Sistem database (atau di beberapa buku teori
terjemahan disebut sebagai sistem basis data)
merupakan koleksi dari file yang saling berelasi dan
sebuah set aplikasi yang memungkinkan untuk
memodifikasi file tersebut. Tujuan utama dari sistem
database adalah menyediakan view secara abstrak
terhadap pengguna sehingga pengguna tidak lagi perlu
untuk mengetahui bagaimana data itu disimpan dan
diatur. Sedangkan DBMS (DataBase Management
System) merupakan sebuah perangkat lunak yang
bertujuan untuk mengatur dan mengorganisasi sistem
database.

Database sendiri memiliki keuntungan yaitu:

1. Data yang independen, sehingga memisahkan

antara data dengan aplikasi dalam penyimpanannya
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2. Akses data yang efisien, dengan berbagai teknik
yang tersedia dalam perangkat lunak pengolah
database, maka data yang besar dapat diolah dan
diakses dengan cepat.

3. Integritas dan keamanan data yang lebih kuat,
dengan memanfaatkan akses kontrol dari database
itu sendiri.

4. Pemulihan saat terjadi kerusakan yang saat ini
sudah dimiliki oleh hampir semua perangkat lunak

DBMS, dengan adanya fasilitas backup dan recovery

Sistem database merupakan

(ﬁ koleksi dari file yang saling
e berelasi dan sebuah set aplikasi
—

yang memungkinkan untuk
memodifikasi file tersebut.

Yang terakhir, dengan adanya penggunaan
database (yang seakan sudah menjadi kewajiban bagi
para pengembang aplikasi sistem informasi saat ini),
waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan
aplikasi sistem informasi tentu saja menjadi lebih

cepat.
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Database Relasional

Data model atau juga sering disebut pemodelan
data bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan
dengan mendefinisikan struktur dari data yang
merepresentasikan tujuan tertentu dalam bentuk yang
logis. Dalam pemodelan ini terdapat tiga level abstraksi
data yaitu :

1. Physical level

Merupakan level terendah yang menyatakan
bagaimana data itu benar-benar disimpan dalam
media penyimpanan.

2. Logical level

Level ini menyatakan data apa yang disimpan dalam
database dan relasi antar data yang disimpan
tersebut.

3. View level

Merupakan level abstraksi data tertinggi yang hanya
menampilkan data sesuai yang diinginkan oleh
pengguna. Level data ini nantinya menjadi hasil

dari keluaran query ataupun fungsi-fungsi.
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Gambar 5. Level Abstraksi Data Database

Sebelum mempelajari lebih lanjut mengenai

level abstraksi logical level, hendaknya dipahami
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terlebih dulu struktur umum dari sebuah database dan
unsur yang ada didalamnya. Struktur umum dari

sebuah database terlihat seperti pada skema berikut

l Database

ini:

. .
I Tabel l Tabel
Field l Field

I Record l Record

Gambar 6. Hirarki Database

Dari hirarki tersebut, terlihat bahwa sebuah
database terdiri dari kumpulan beberapa tabel.
Sedangkan sebuah tabel didalamnya memiliki
kumpulan field atau juga disebut column. Dan dari tiap
field tadi, terdiri dari banyak record yang merupakan
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baris data yang nantinya merepresentasikan view
level dalam database.

Andaikan  dimiliki sebuah  tabel untuk
merepresentasikan data pelanggan, maka struktur

tabel tersebut tampak pada skema berikut:

> Nama Field

N P
‘ KodePelanggan AlamatPelanggan

NamaPelanggan
ADO1 Ali Kedung Ombo 12

s

Field/Column

Record/Row

Gambar 7. Contoh Struktur Tabel

Dalam pemodelan data, sebuah tabel
merupakan perwakilan dari entity atau obyek yang
dikenali oleh pengguna. Dalam sebuah tabel,
seharusnya terdapat sebuah field yang bersifat unique
(tidak terduplikasi) yang menyatakan identitas dari
sebuah entity. Field yang bersifat unique tersebut
dinamakan sebagai primary key.

Dalam contoh struktur tabel pelanggan

tersebut, seorang pelanggan bisa saja memiliki nama
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yang sama, tetapi dengan adanya bantuan field
KodePelanggan yang bersifat unique, maka data
seorang pelanggan dapat diidentifikasi lebih jelas dan
dapat membedakan antara seorang pelanggan dengan

pelanggan yang lain.

Dalam sebuah tabel, seharusnya
{,? terdapat sebuah field yang
Q.i-- bersifat unique (tidak
=== terduplikasi) yang menyatakan

identitas dari sebuah entity.

Apabila terdapat lebih dari satu tabel yang saling
berelasi, maka antar satu tabel dengan tabel yang lain
memiliki minimal satu field yang menjadi penghubung
antar tabel tersebut. Sebagai contoh, jika seorang
pelanggan bertempat tinggal di sebuah area kabupaten
(yang dianggap sebagai entity yang terpisah),
sedangkan di sebuah kabupaten tersebut didalamnya
dapat memiliki lebih dari satu data pelanggan, maka
selain tabel pelanggan juga dibutuhkan sebuah tabel
kabupaten dan harus memiliki relasi dengan tabel

pelanggan tersebut.
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Codepeianggmn [Nama —— Alamat | Kodekabupaten

KodeKabupaten

Gambar 8. Contoh Relasi Antar Tabel

Field yang menjadi penghubung atau relasi dari
kedua tabel tersebut adalah KodeKabupaten. Field
KodeKabupaten yang terdapat dalam tabel Pelanggan
merupakan field yang disebut sebagai field Foreign Key.

Dalam relasi antar tabel, sebuah tabel bisa saja
memiliki primary key yang terdiri lebih dari satu field.
Dan juga foreign key dalam satu tabel yang memiliki

relasi lebih dari satu tabel.
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Studi Kasus: Sistem
Informasi Katering

Tujuan:

o Mempraktekkan kapabilitas Microsoft Access sebagai
perangkat untuk implementasi sistem informasi

o Mempraktekkan kapabilitas Microsoft Access sebagai
perangkat database
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Pengantar

Di dalam studi kasus yang pertama, dibuat
sebuah sistem informasi sederhana mengenai katering
atau jasa layanan antar masakan harian. Jenis katering
yang diambil dalam kasus ini diasumsikan sebagai jenis
usaha kecil menengah yang umumnya melakukan
layan antar masakan ke rumah maupun kantor.

Asumsi dari layanan harian tersebut adalah
dengan melayani pemesanan dari para pelanggan yang
melakukan pembayaran dengan cara tunai di saat
paket masakan diantar. Sedangkan paket masakan
dibentuk dari menu-menu yang sebelumnya telah
disediakan oleh pihak perusahaan.

Nantinya, sistem informasi yang dibuat harus
dapat melakukan penyimpanan informasi dari
pengiriman vyang dilakukan oleh katering hingga
nantinya mengeluarkan laporan yang menunjukkan

hasil transaksi dalam periode tertentu.
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Pembuatan Database dan Tabel

Di dalam sistem informasi dengan
menggunakan Microsoft Access, langkah pertama yang
dilakukan adalah membuat database yang didalamnya
berisi tabel-tabel yang saling berelasi satu sama lain.
Proses pembuatan tabel tersebut seharusnya didahului
dengan analisa dan perancangan sistem informasi yang

melibatkan berbagai langkah.

Disarankan agar bagi Anda yang

(ﬁ benar-benar merasa pemula
) untuk  membaca  berbagai

referensi yang didalamnya
membahas mengenai analisa
dan perancangan sistem
informasi. Juga membaca buku
mengenai rekayasa perangkat
lunak untuk lebih memahami
mengenai siklus hidup analisa
dan perancangan.

Dalam buku ini, diasumsikan bahwa analisa dan
perancangan telah dilakukan sebelumnya, sehingga

telah terjadi sebuah rangkaian tabel yang diperlukan di

~27~



Studi Kasus: Sistem Informasi Katering

dalam database. Kini saatnya untuk membuat sistem

informasi dari studi kasus yang pertama.

1. Buka aplikasi Microsoft Access, kemudian di dalam
kotak dialog yang tersedia pilih opsi Blank Database

dari template yang tersedia.

Available Templates

& Home

r 3 | e
B LY IE e

Blanic Blank web Recent Sample My templatas
tatabaze databasze templates templates

Gambar 9. Template Database

Microsoft  Acces  memiliki
beberapa template yang telah

f{ﬁ disediakan pada saat instalasi

cmme._ pertama kali dilakukan. Anda
dapa memanfaatkan template
tersebut di bagian Sample
Templates. Sedangkan pada
template untuk web database
hanya bisa dimanfaatkan jika
Anda memiliki koneksi ke
Sharepoint Portal.
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2. Berikutnya, di bagian kanan bawah, terdapat isian
untuk melakukan proses pemberian nama dari
sistem informasi yang dibuat. Berikan nama
Catering serta tentukan folder yang menjadi

wahana bagi sistem informasi tersebut.

File Marme
Cateringlaccdb =]

ChDeocuments and Settings\SoetamRizky\ My
Documents

Gambar 10. Penamaan Database

3. Pada saat awal pembuatan database kosong yang
nantinya menjadi sistem informasi, maka

langsung menuju ke wizard pembuatan tabel.

All Access Objects = « || 2] Tabie1
Searchi. o ID - |Click to Add -
Tables P * {Mew)

=1 Tablel

Gambar 11. Tabel Kosong

Di dalam pembuatan sistem informasi ini, kita

selalu menggunakan mode Table Design
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dibandingkan mode Wizard. Hal ini dikarenakan
seluruh tabel yang dibuat merupakan hasil dari
analisa dan perancangan vyang telah dibuat
sebelumnya. Sehingga langkah selanjutnya adalah
memilih opsi Table Design yang terletak di dalam

bagian ribbon Create.

= ‘ Ny @

External Data Database

Application | Ta Table Sharc@oint | Query Query
Farts - Design Ligs Wizard Design
Templates Tables Jueries

All Access Objects | Table Design

Searchi. Create a new blank table in Design

view. You can add fields, set

indexing options, and perform

other advanced table design tasks.
|

Gambar 12. Table Design

Selain wizard, Microsoft Access
C(F juga menyediakan beberapa
tmme. mode lain dalam pembuatan
tabel seperti melakukan impor
data dari Outlook atau dari
sumber lainnya seperti SQL
Server.
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4. Selanjutnya, buat tabel pertama dalam sistem

informasi yang nantinya berfungsi  untuk
menyimpan informasi dari perusahaan katering
yang menggunakan. Tabel tersebut pada langkah
berikutnya diberi nama sebagai tabel Setting dan

memiliki struktur tabel sebagai berikut:

Field Name Data Type
Mama Text
Alamat Text
Telp Text
<ota Text

Gambar 13. Struktur Tabel Setting

Di dalam tabel tersebut, terdapat sebuah field yang
dijadikan sebagai primary key yakni field Nama.
Untuk menjadikan field tersebut sebagai primary
key, maka klik pada field yang dimaksud lalu klik
ikon Primary key yang terletak di bagian kiri atas
layar.

i b

|Primary|f
Key

Gambar 14. Icon Primary Key
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Berikutnya, untuk mendukung pembuatan sistem
informasi ini, isikan data contoh pada tabel yang
baru saja dibuat dengan melakukan klik pada ikon
View yang terletak di bagian kanan atas, sehingga

menuju ke mode pengisian data.

Gambar 15. Icon Table View

Anda dapat mengisikan data
(ﬁ contoh sesuai dengan selera,
== tetapi perlu diingat bahwa data
pada tabel setting seharusnya
hanya terdiri dari satu record
sebagai pengenal dari sistem
informasi ini.

=] Setting
Nama - Alamat - Telp - Kota -
Catering ABC JL. Tidar 567 0393845484 .‘-.Ia]angi
*

Gambar 16. Isian Data Tabel Setting
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5. Kemudian, buat tabel-tabel berikutnya dengan
langkah pembuatan seperti yang telah dijelaskan
pada langkah sebelumnya. Tabel-tabel tersebut
adalah :

a. Tabel Jenis
Tabel ini nantinya berfungsi untuk
menampung data jenis dari sebuah menu,
misalkan jenis makanan, minuman atau
pencuci mulut (buah dan sebagainya).

Field Name Data Type
¥ |Kode Jenis AutoMumber
“ama Jenis Text

Gambar 17. Struktur Tabel Jenis

b. Tabel Customer
Seperti tertera pada namanya, tabel ini
merupakan penampung data dari pelanggan
yang melakukan pemesanan di katering.
Perlu diperhatikan bahwa pada field Aktif
yang memiliki tipe boolean atau Yes/No
merupakan penanda jika seorang pelanggan
telah dinyatakan tidak aktif lagi. Hal ini
dimaksudkan agar tidak ada proses

penghapusan data yang termasuk dalam
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kategori master, tetapi yang ada adalah

proses penonaktifan.

Field Mame Data Type
% Kode Customer AutoMumber
Mama Text
Alamat Text
Telp Text
Aktif Yes/MNo

Gambar 18. Struktur Tabel Customer

c. Tabel Menu
Tabel ini merupakan tabel yang didalamnya
menjadi tempat penyimpanan data menu
makanan yang dijadikan paket di dalam
pengiriman katering untuk pelanggan.
Field Mame Data Type
¥ Kode Menu AutoMumber

Jenis Menu Number

Nama Menu Text

Harga MNumber

Aktif Yes/MNo

Gambar 19. Struktur Tabel Menu
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Pada pembuatan tabel ini, field Jenis Menu
merupakan field yang bersifat foreign key
atau mengacu kepada tabel lain. Sehingga
pada saat Anda melakukan pembuatan field

Jenis Menu, pilihlah tipe field Lookup Wizard.

Number hd
Text

Memao
Number
Date/Time
Currency
AutoNumber
Yes/No

{ OLE Object
Hyperlink
Attachment
Calculated

| ookup Wizard

Gambar 20. Tipe Data Lookup Wizard

Selanjutnya, pada kotak dialog vyang
tersedia, pilihlah opsi I want to lookup
field...... Hal ini berarti bahwa Kkita

mengarahkan tipe field Jenis Menu ke
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sebuah tabel yang sebelumnya tersedia

(dalam kasus ini adalah tabel Jenis Menu).

Lookup Wizard

This wizard creates a lookup field, which displays a list of values you
can choose from, How do you want your lookup field to getits
values?

@f[ want the lookup field to get the values from another table or
uery.

(O 1 will type in the values that I want.

Gambar 21. Opsi Wizard

Pada saat Anda selesai memilih opsi tersebut
dan menekan tombol Next, maka pilihlah
kedua field yang tersedia dari tabel Jenis ke

kotak yang tersedia.

Available Figlds: Select
Mama Jenis

Gambar 22, Pilihan Field Lookup

Langkah berikutnya dapat Anda ikuti hingga
kotak dialog tersebut selesai dipilih secara
keseluruhan. Dalam kasus pemilihan field
yang merupakan referensi dari tabel lain,
Microsoft Access secara otomatis

melakukan deteksi kepada field yang bertipe
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d.

primary key sebagai field yang berelasi
(yakni field Kode Jenis), dan field lainnya
(yaitu Nama Jenis) sebagai field yang
berfungsi sebagai keterangan dalam
referensi. Fungsi dari field yang menjadi
referensi tersebut dapat dilihat pada saat

pembuatan form.

Perlu diingat bahwa field yang
saling mereferensikan satu sama
lain tidaklah harus memiliki
nama yang sama, dalam hal ini
adalah field Jenis Menu dari
tabel Menu dan field Kode Jenis
dari tabel Jenis Menu. Sebab
yang terpenting adalah kedua
field tersebut harus memiliki
tipe data yang sama, bukan nama
yang sama.

Tabel Paket

Di dalam pengiriman katering untuk
pelanggan, terdiri dari paket yang dapat
berbeda isi menu tiap hari. Satu paket dapat
terdiri dari banyak menu dari berbagai jenis,
misal : paket Senin terdiri dari menu jenis

makanan dan menu jenis minuman.
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Sehingga dalam penyimpanan data paket,
terdiri dari dua tabel yakni tabel Paket dan

tabel Detail Paket yang memiliki relasi one to

many.
Field Name Data Type
% |Kode Paket AutoNumber
Mama Paket Text

Gambar 23. Struktur Tabel Paket

e. Tabel Detail Paket

Field Name Data Type
¥ kode Detail AutoMumber
Paket MNumber
Menu Number
Harga Mumber

Gambar 24. Struktur Tabel Detail Paket

Pada tabel ini terdapat dua field yang
menjadi foreign key yakni field Paket yang
mereferensi ke field Kode Paket dari tabel
Paket. Serta field Menu yang mereferensi ke
field Kode Menu dari tabel Menu.
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f.

Gunakan langkah yang sama seperti pada
tabel Menu saat mereferensi ke tabel Jenis
Menu di langkah sebelumnya.

Tabel Transaksi

Untuk menyimpan data transaksi, diperlukan
dua buah tabel yakni tabel Transaksi serta
tabel Detail Transaksi. Kedua tabel tersebut
nantinya memiliki relasi one to many dan
direlasikan melalui field yang memiliki tipe
Lookup Wizard. Hal ini berarti bahwa dalam
tiap transaksi pengiriman, seorang
pelanggan dapat memesan banyak paket
sekaligus dalam sekali transaksi.

Seperti halnya yang tertera di pembuatan
tabel Paket dan Detail Paket, maka
pembuatan tabel Transaksi dan Detail
Transaksi  memiliki kemiripan dalam
penyusunan  struktur tabel sekaligus

kemiripan dalam proses pembuatannya.
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Field Mame Data Type
% | NoTransaksi AutoMNumber
Tanggal Date/Time
Tanggal Kirim Date/Time
Customer Mumber
Lunas Yes/Mo
Terkirim Yes/MNao

Gambar 25. Struktur Tabel Transaksi

Perhatikan pada field yang
memiliki tipe AutoNumber, ini
berarti bahwa field tersebut
secara otomatis terisi angka
secara berurutan pada saat
terjadi proses pengisian data.

{ﬁ Keuntungan dari tipe ini adalah

field yang bersangkutan selalu
berisi angka yang urut sehingga
mudah untuk dilacak. Tetapi di
lain sisi, jika terjadi proses
penghapusan di beberapa record
yang posisinya di tengah maka
menjadi sebuah anomali dalam
data. Misal: jika telah terdapat
sepuluh record, sehingga terjadi
angka 1 hingga 10, lalu terjadi
proses penghapusan di record
kelima, maka nomor lima
menjadi hilang sehingga seakan-
terjadi sebuah keanehan dalam
data yang ada atau sering juga
disebut sebagai anomali.
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Khusus pada field Tanggal di tabel tersebut,
set properti Default Value menjadi =Date().
Hal ini berarti bahwa pada saat terjadi
pengisian tabel Transaksi, maka field
Tanggal secara otomatis terisi dengan
tanggal dari sistem operasi (atau tanggal
hari ini).

Caption

Default Value =Date(}

Yalidation Rule
Validatinm Tewvt

Gambar 26. Opsi Default Value

Teknik seperti ini seringkali
dilakukan jika pada suatu field
yang membutuhkan sejenis
timestamp  untuk  mencatat
tanggal saat sebuah transaksi
terjadi.

Sedangkan pada field Tanggal Kirim, set
properti Validation Rule menjadi >=Date().
Hal ini menandakan bahwa pada field ini
hanya boleh diisi dengan data tanggal yang
terjadi minimal pada hari ini (sesuai dengan
tanggal sistem. Dengan kata lain, bahwa
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tanggal pengiriman pada katering ini tidak
memperbolehkan adanya back order atau
pemesanan yang dilakukan setelah

pengiriman dilakukan.

LEldulL vdide

Yalidation Rule >=Datefj
Yalidation Text
Reauired Mo

Gambar 27. Opsi Validation Rule

Terakhir, pada field Lunas dan field Terkirim
yang sama-sama memiliki tipe boolean atau
Yes/No, set properti Default Value menjadi
0. Hal ini menandakan bahwa kedua field
tersebut secara otomatis terisi dengan nilai
No atau False pada saat terjadi proses

pengisian data baru.
roarmdl ITue/rdls

Caption
Default VYalue a
Yalidation Rule

Gambar 28. Opsi Default Value 0
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g. Tabel Detail Transaksi

Field Mame Data Type
% | No Detail AutoMumber
MoTransaksi Mumber
Paket Mumber

Gambar 29. Struktur Tabel Detail Transaksi

Pada tabel ini, terdapat dua field yang
mereferensi ke tabel lain (atau memiliki tipe
Lookup Wizard) yakni:
- Field NoTransaksi yang bereferensi ke
field NoTransaksi di tabel Transaksi
- Field Paket yang bereferensi ke field
Kode Paket di tabel Paket
Lalu, untuk memastikan apakah semua tabel yang
direferensikan telah benar, klik pada ribbon

Database Tools dan pilih ikon Relationships.
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External Data Database Tools

O rT 2o
= ==
'Felationshipsr Cbject —
{ ~|Dependencies J'-'j"‘

I’F

o
= A

-

Relationships

Relationships

Define how the data in tables is
=1 related, such as ID fields or name
fields in different tables that

should match,

Gambar 30. Icon Relationship

Apabila seluruh langkah pembuatan tabel telah
benar, maka tampilan dari relasi tabel di dalam

database tampak seperti pada gambar berikut ini:
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Gambar 31. Relasi Tabel
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Pembuatan Form

Langkah berikutnya dalam implementasi sistem
informasi catering ini adalah melakukan pembuatan
form. Pembuatan form dalam sistem informasi ini
terbagai menjadi tiga kelompok yakni kelompok data
master yang sepenuhnya mengandalkan fasilitas
wizard dari Microsoft Access dengan sedikit modifikasi
didalamnya. Kemudian kelompok form untuk transaksi
dan laporan ( dijelaskan dalam sub bab tersendiri
khusus untuk pembuatan laporan) yang didalamnya
terdapat beberapa pemanfaatan fitur VBA maupun
macro. Dan yang terakhir adalah kelompok navigasi
yang merupakan pembuatan navigation yang menjadi

form utama dalam sistem informasi ini.

Bagi Anda yang telah familiar

(ﬁ dengan Microsoft Access versi

s sebe.zlurr.mya, N keloml?ok
navigation mirip dengan fitur
switchboard.
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Dalam proses pembuatan form ini
sesungguhnya dapat dilakukan secara tidak berurutan,
namun demikian sangat disarankan untuk mengikuti
terlebih dulu langkah-langkah yang diterangkan.
Terutama bagi Anda para pemula, agar nantinya tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan sistem

informasi ini.

~47 ~



Studi Kasus: Sistem Informasi Katering

Form Setting

Form yang pertama kali kita buat adalah form
yang menangani setting sistem informasi. Form ini
merupakan form yang paling sederhana dalam sistem
karena hanya melibatkan proses edit. Sebab seperti
yang telah disebutkan sebelumnya, isi data dari tabel
Setting hanya memiliki satu record sebagai tanda
pengenal dari sistem informasi itu sendiri.

Langkah-langkah pembuatan dari form ini
adalah:

1. Klik di ribbon Create dan pilih opsi Form Wizard.

j =g Form Wizard
£| Maviaation -
Gambar 32. Opsi Form Wizard

2. Pada kotak dialog yang tersedia, pilih tabel Setting
pada isian tabel dan arahkan semua field dari tabel

tersebut sebagai pilihan.
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Form Wizard

Which fields do you wan

You can choose fram mo

Tables/Queries

[Table: Setting - s

Selected Fields:

W
HI

Gambar 33. Pemilihan Tabel Untuk Form

Selanjutnya, pilih opsi default untuk layout hingga
sampai pada dialog untuk memilih judul dan
aktifitas selanjutnya. Pada dialog tersebut, beri
judul untuk form serta pilih opsi untuk memodifikasi

form yang diselesaikan.
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you want for your form

Setting

That's all the information the wizard
form.

Do you want to open the form or mo

{") Open the form to view or enteri
(&) Modify the form's design,

Gambar 34. Judul Form Setting

4. Pada mode Design, tambahkan sebuah Button ke
dalam form tersebut. Penambahan Button dilakukan
dengan memilih ribbon Design dan melakukan klik
di toolbar Button. Tempatkan Button di bagian

Header dari form yang dimaksud.
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| i
ols Add-Ins . Design

atting | Button |

Gambar 35. Icon Button

(? Hampir semua komponen yang
Q_.... dipilih untuk ditempatkan ke

= dalam sebuah form pada
Microsoft Access menampilkan
kotak dialog wizard yang
menuntun kita untuk memilih
aktifitas yang dilakukan.
Namun demikian, pada
beberapa kasus, kotak dialog
tersebut harus ditinggalkan dan
diganti dengan pengetikan
macro atau listing program di
VBA (Visual Basic  for
Application).

5. Saat Button dipilih dan keluar kotak dialog
Command Button Wizard, pilih aktifitas Record
Operations khususnya pada detail Save Record.

Button ini nantinya menjadi tombol yang
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digunakan pengguna untuk menyimpan data hasil
edit setting sistem informasi.

Command Button Wizard

What action do you want to happen when the button is
pressed?

Different actions are available for each cateqory.

Categories: Actions:

Add Mew Record
3 Delete Record
Form Cperations Duplicate Record

Report Operations Print Record
Application d

Miscellaneous Undo Record

Gambar 36. Opsi Tombol Save

Setelah melakukan klik di tombol Next, beri judul
pada Button tersebut dengan kata Simpan. Dan

selesaikan hingga kotak dialog tertutup.

LA WU wedriL LEXL O J peear

If you choose Text, you car
choose Picture, v dlich

Gambar 37. Pengisian Button Save
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7. Kemudian, buat Button yang kedua untuk operasi
Cancel. Lakukan cara yang sama seperti Button
yang pertama, tetapi pada pilihan detail aktifitas,
pilih Undo Record. Lalu beri judul teks Batal pada
Button tersebut.

Categories: Actions:

Add MNew Record
Delete Record
Duplicate Record
Report Operations Print Record
Application Save Record
Migcellaneous

Gambar 38. Pembuatan Button Batal

8. Jika pembuatan kedua Button berjalan lancar, maka
form yang tampak dalam mode Design mirip

dengan gambar berikut :

~5B53~



Studi Kasus: Sistem Informasi Katering

E| Setting

L e L O R . 2 R

# Form Header

F Detall

# Form Footer

Gambar 39. Tampilan Desain Awal Form Setting

Penempatan kedua Button di
bagian Form Header sebenarnya

{fﬁ tidak mutlak dilakukan. Anda
s juga dapat menempatkan Button

di bagian Detail maupun di
bagian Footer sesuai selera.
Tetapi sangat lebih baik jika
menghindari penempatan di
bagian Detail, karena di bagian
tersebut merupakan bagian dari
form yang lebih dikhususkan
untuk penempatan data, bukan
komponen lainnya.
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9. Kini saatnya melakukan uji coba pertama dari form
Setting, lakukan pemindahan ke mode View dengan
memilih ikon yang bertulisan sama di area pojok

kanan atas.

Gambar 40. Icon View

Terdapat tiga jenis mode dalam
pembuatan form yakni mode

fr{]? View, Layout serta Design. Dua

e mMode yang nantinya paling
sering digunakan adalah mode
View untuk melakukan testing
hasil pembuatan form, serta
mode Design yang digunakan
untuk memanipulasi desain
form.

10.Setelah muncul dalam mode tersebut, cobalah
untuk melakukan proses edit data dan menyimpan
dalam form tersebut. Dan jika selesai, maka

saatnya beralih ke form yang kedua.
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Setti_ng
| swpn | | e |

¥

Nama -

~

Alamat 1. Tidar 567

Telp 0393545484

Kot Malang

Gambar 41. Hasil Form Setting
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Form Jenis Menu

Pembuatan form yang kedua adalah form untuk
manipulasi tabel Jenis Menu. Berbeda dengan form
yang pertama, form ini melakukan aktifitas yang lebih
kompleks, yakni untuk navigasi, penambahan data
serta proses edit data yang disertai dengan pencarian
sederhana.

Meski demikian, pembuatan form ini relatif lebih
sederhana karena field yang dilibatkan dari tabel Jenis
Menu hanya berjumlah dua buah. Dan berikut adalah
langkah pembuatan untuk form Jenis Menu.

1. Seperti halnya pada pembuatan form vyang
pertama, klik pada ribbon Create dan pilih Form
Wizard.

2. Pada kotak dialog yang terbuka, pilih tabel Jenis
Menu dan pindahkan seluruh field ke bagian kanan

daftar field yang digunakan dalam form.
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Tables/Queries
Table: Jenis Menu w
Available Fields: Selected Fields:

Kode Jenis

Gambar 42. Setting Tabel Form Menu

3. Selanjutnya, selesaikan kotak dialog tersebut
hingga pada dialog terakhir, pilih opsi untuk

melakukan modifikasi terhadap form tersebut.
What tle do you want tor your torr

Jenis Menu

That's all the information the wizard
form.

Do you want to open the form or me

(") Open the form to view or enter
(&) Modify the form's design.

Gambar 43. Modifikasi Form Menu

4. Kemudian, tempatkan secara berturut-turut empat

Button yang nantinya berfungsi sebagai navigator
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dalam form tersebut. Tiap pembuatan Button
diawali dengan memilih ribbon Design dan klik pada
komponen Button. Pada saat muncul kotak dialog
wizard untuk Button tersebut, pilih categories
Record Navigation, dan tentukan untuk tiap Button

berikut ini :
fa =]

eMen| Button

Command Button Wizard

What action do you want to hapt
pressed?

& available fo

Gambar 44. Pilihan Navigasi Record
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a. Button pertama: First Record

Different actions are available for each catege

Wind Mext
Find Record

Go To Last Record
Go To Next Recg
L0 Previos o

Cateqgories:

Record Operations
Form Operations
Report Operations
Application
Miscellaneous

Gambar 45. Opsi First Record

b. Button kedua : Previous Record

Categories: Actions:

Record Qperations
Form Operations
Report Operations
Application
Miscellaneous

G0 To Mext Record

Gambar 46. Opsi Previous Record
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c. Button ketiga: Next Record

Different actions are available for each category.

Categories:

Record Operations
Form Operations
Report Operations
Application
Miscellaneous

Cameal I Flant = ] [ Eirich

Gambar 47. Opsi Next Record

d. Button keempat: Last Record

Categories:

Lecord Mavigation d Mext
@ Find Record
Go To First Record

Form Cperations

Report Operations 0 t
Application 0 To Mext Recon
Miscellaneous Go To Previous Rey

Gambar 48. Opsi Last Record

Biarkan semua pilihan pada kotak dialog berikutnya
sebagai default atau tanpa perubahan. Sehingga
jika keempat Button tersebut telah terbentuk

terlihat seperti pada gambar berikut:
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# Form Heade

Gambar 49. Button Navigasi

Untuk membuat keempat Button tersebut sejajar,
Anda dapat melakukan pemilihan keempat Button
tersebut (dengan cara klik-tahan pada mouse atau
seperti drag) lalu pilih ribbon Arrange dan klik pada

opsi Align dan pilih sesuai dengan keadaan yang

ada.
Arrange Format
LI Contral Margins = 3} -
Size/Spag | Ering
Q*a\ncharing- o i
‘ge/ split Wave Position [l 5 E]: -
il Proneity Shie & Lett
s
3 | C 4 | 5 ‘!--=|E":t|3nt3pe, | i

| o Tap
i — P = | g

Gambar 50. Opsi Align Button

Sedangkan untuk membuat keempat Button
tersebut memiliki jarak yang sama satu sama lain,
dapat memilih opsi Size/Space di ribbon yang sama

(ribbon Arrange).
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| )

[+ H = |_ |_|

- | [* J._-| -

Size/Space| Align  Bring  Se

= 7 to Front to E

= Size L
she =] To Fit

YPRE ToTallest
:g To Shortest

g To Grid
[ To Widest

ptis
[ ]

| Hi Spacing
ae

Bat

Jat

To Marrowest

Mk Egual Horizontal

Make Horizontal Spacing Equal

Equally distribute the selected
controls horizontally across the
farm.

Gambar 51. Opsi Ukuran Button

5. Kini, tambahkan Button berikutnya yang berfungsi
untuk menambahkan data pada tabel Jenis Menu.
Masih sama dengan cara sebelumnya, tambahkan
satu Button baru melalui ribbon Design dan
kemudian pilih Record Operation pada kategori
yang terdapat pada kotak dialog Button wizard. Kali
ini pilihlah opsi Add New Record dari tahapan

pertama.

~63~



Studi Kasus: Sistem Informasi Katering

Categories:

Delete Record

Dwplicate Record
Print Record
Save Record

Record Mavigation

Form Operations
Report Operations
Application
Miscellansous

Gambar 52. Button Add

Lalu pada tahapan berikutnya, berikan judul
Tambah Data di isian Text sebagai judul dari Button

yang kita buat.

If you choose Text, YOS

e the text to disp
choose Picture, yo i

bvze to find a picl

Gambar 53. Judul Button Add

6. Berikutnya, tambahkan Button untuk penyimpanan
data, baik pada operasi tambah data maupun edit
data. Perlu diingat bahwa secara default, proses
simpan dapat dibatalkan oleh Microsoft Access jika
pengguna melakukan proses Undo. Untuk
menambahkan Button tersebut, lakukan langkah
yang sama seperti langkah sebelumnya. Tetapi
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pada saat pemilihan opsi di tahapan pertama
pilihlah Save Record untuk kategori Record

Operation.

Different actions are available for each category.

Categories:

Report Operations
Application
Mizcellzaneous

= mm [ L ] [ Eiemims

Gambar 54. Opsi Button Save

7. Kemudian tambahkan Button yang terakhir, yakni
Button untuk membatalkan operasi atau Undo.
Proses untuk penambahan Button ini juga sama
seperti Button sebelumnya, namun pada opsi
Actions pilih Undo Record.

8. Jika seluruh Button telah tersedia, maka tampilan
form di mode Design tampak seperti gambar

berikut ini:
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=5| Jenis Menu

||| # petail

Gambar 55. Desain Akhir Form Menu

Langkah terakhir dari pembuatan form ini adalah
melakukan uji coba terhadap manipulasi data dari
tabel Jenis Menu. Cobalah untuk melakukan
penambahan beberapa data sekaligus melakukan
proses edit didalamnya. Penambahan data sangat
penting dilakukan agar pada form berikutnya juga

dapat membantu proses uji coba.

=] Jenis Menu
Jenis Menu K 4 b M
Tambah Data Simpan Batal
»
od !
Minuman

Gambar 56. Hasil Form Menu
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Perhatikan pada saat uji coba
(ﬁ penambahan data, field Kode
e Jenis secara otomatis terisi
=== dengan nomor urut. Hal ini

terjadi karena field tersebut

memiliki tipe Auto Number.

Setelah menyelesaikan pembuatan form Jenis
Menu, maka Anda dapat melanjutkan untuk proses
pembuatan form Menu yang berasal dari tabel Menu
serta form Customer yang berasal dari tabel Customer.
Kedua form tersebut memiliki proses pembuatan serta
layout yang sama dengan form Jenis Menu.

Jika kedua form tersebut telah selesai maka

tampak seperti pada gambar berikut:
Menu K q b M

Tambah Data Simpan Batal

Makanan v

Nasi Pecel

Gambar 57. Uji Coba Form Menu

~67 ~



Studi Kasus: Sistem Informasi Katering

Pada form Menu tampak sebuah field yang
secara otomatis berbentuk Combobox yakni field Jenis
Menu. Hal ini diakibatkan tipe dari field tersebut pada
saat pembuatan berasal dari Lookup Wizard sehingga
secara otomatis mengacu ke tabel lain (dalam kasus
ini adalah tabel Jenis Menu sebagai tabel referensi).
Sehingga, jika pada pembuatan form yang Anda
lakukan belum berbentuk Combobox untuk field
tersebut, hal yang perlu dilakukan adalah melakukan
revisi terhadap struktur tabel, bukan revisi terhadap
form yang bersangkutan.

Begitu pula pada field Aktif yang secara otomatis
berbentuk Checkbox sebagai tanda bahwa field
tersebut memiliki tipe Yes/No atau sering juga disebut
sebagai tipe Boolean. Sehingga dengan format tersebut
sangat memudahkan pengguna dalam melakukan

manipulasi data.
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=5| Customer

Customer K 4 3 M

Tambah Data Sirnpan Batal

o
L
[
o
I
[

Gambar 58. Uji Coba Checkbox

Untuk form Customer secara sekilas tidak
terlihat sesuatu yang khusus, karena struktur tabel
yang ada di dalam tabel tersebut tergolong sederhana.
Dan kini, setelah ketiga form yang memiliki kategori
sederhana tersebut selesai dilakukan, maka saatnya
berlanjut ke form yang lebih membutuhkan perhatian

ekstra.
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Form Paket Menu

Sebelum memulai proses pembuatan form
untuk Paket Menu, terlebih dulu pastikan bahwa Anda
telah melakukan pengisian data di tabel Jenis Menu
maupun pada tabel Menu. Hal ini dimaksudkan agar
pada saat form Paket Menu selesai dibuat dapat
dilakukan uji coba yang mendekati kenyataan.

Form Paket Menu nantinya melibatkan empat
tabel sekaligus yakni tabel Jenis Menu dan tabel Menu
sebagai tabel referensi. Serta tabel Paket dan tabel
Detail Paket yang keduanya dimanipulasi secara

bersamaan dalam satu form yang sama.
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Di dalam sistem informasi
katering yang sedang dibuat,
pemesanan dari tiap pelanggan

fﬁ? tidak berdasarkan pada satu

= menu atau satu jenis menu.

=== Melainkan berdasarkan satu
paket menu yang sebelumnya
telah didefinisikan oleh pihak
katering. Sehingga yang
dimaksud dengan paket menu
adalah satu kesatuan menu yang
ditawarkan oleh pihak katering
ke pelanggan, atau dengan kata
lain pelanggan tidak bisa
menentukan sendiri paket menu
yang diinginkan di dalam sistem
informasi ini.

Manipulasi tabel majemuk dalam sebuah form
mutlak memerlukan teknik penempatan sub form atau
form yang terletak di dalam form lain. Penempatan sub
form dapat dilakukan dengan dua macam cara yaitu:
pembuatan sub form secara terpisah, dan penempatan
sub form secara langsung kepada form induk.

Di dalam pembuatan form kali ini dilakukan
penempatan sub form secara langsung kepada form

induk. Hal ini dilakukan agar pembuatan form lebih
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cepat serta mempermudah pemahaman terhadap

langkah demi langkah yang dijelaskan di tahapan

berikutnya. Dan berikut adalah langkah pembuatan

form untuk keperluan pengisian data Paket Menu.

1. Buat sebuah form dengan menggunakan fasilitas
form wizard dengan menggunakan tabel Paket

sebagai dasar pembuatan form.

Gunakan langkah yang sama
seperti pada pembuatan form
sebelumnya, yakni dengan

{rﬁ memilih ribbon Create dan klik
e pada ikon Form wizard. Lalu

pada kotak dialog yang tersedia,
pilih tabel Paket dan arahkan
semua field untuk masuk ke
dalam form. Jika proses
pembuatan form berjalan lancar,
maka pada mode Design
tampak seperti pada gambar
berikut.
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& Form Header

# Detail

Gambar 59. Desain Form Paket Menu

2. Dengan menggunakan langkah yang sama seperti
pada pembuatan form sebelumnya, lakukan
penambahan tiga button baru untuk penambahan
data paket baru, penyimpanan data serta

pembatalan aktifitas.

Gambar 60. Tombol Form Paket

3. Kemudian tambahkan empat button untuk navigasi
(First, Previous, Next dan Last Record). Gunakan
cara yang sama seperti pada pembuatan form

sebelumnya.
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Gambar 61. Navigasi Button

Salah satu perbedaan dari form ini dibanding form
sebelumnya adalah ditambahkannya sebuah
komponen baru yakni Combobox. Fungsi dari
Combobox tersebut nantinya adalah untuk
melakukan navigasi secara cepat dengan
menyediakan fasilitas pemilihan paket menu yang
diedit oleh pengguna. Untuk menambahkan
Combobox tersebut, klik pada ribbon Design lalu

pilih komponen Combobox.

==

Mer Combo Box

Gambar 62. Icon Combobox
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Berikutnya, tempatkan di sebelah kanan dari

rangkaian button navigasi, sehingga tampak
seperti pada layout berikut:
:ulrnpan BdLdl
i M f[:|Unbound w

Gambar 63. Layout Combobox

Pada saat penempatan Combobox, muncul kotak
dialog wizard untuk melakukan pemilihan data yang
nantinya ditempatkan dalam komponen tersebut.
Pada kotak dialog tahap pertama, pilih opsi ketiga

yakni untuk pencarian data dalam sebuah form.

Combo Box Wizard

This wizard creates a combo box, which displays a list of values you
can choose from. How do you want your combo box to getits
values?

G):Find a record on i form based on the value I selected in my
icombo box.

Gambar 64. Opsi Combobox
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6. Kemudian, pada tahap kedua pilih semua field dari
tabel Paket sebagai field yang masuk ke dalam
Combobox tersebut. Dari dua field yang dipilih
hanya field Nama Paket yang menjadi tampilan
dalam Combobox, sebab field Kode Paket sebagai
field Primary Key hanya menjadi penanda navigasi

pada saat filter data dieksekusi.

Selected Fields:

[Kode Paket

= D

I Canicel ] [ < Back ]L Mext = J

Gambar 65. Pilihan Field Combobox

7. Lalu selesaikan kotak dialog wizard tersebut,
sehingga penempatan Combobox selesai dilakukan.
Dan jika ditelaah, sebenarnya terdapat dua proses
yang telah dilakukan di dalam proses wizard
sebelumnya. Proses yang pertama adalah
menempatkan query untuk pemilihan data di dalam
Combobox. Query tersebut dapat dilihat di jendela
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Property tepat di area tab Data.

Kemudian

perhatikan pada property Row Source vyang

didalamnya telah terisi query untuk menampilkan

data dari tabel Paket.

Format| Data | Event | Other | Al

Caontrol Source [ ]

Row Source SELECT [Paket Menu].[Kode Paket], [Paket Menul.[Mama P
e LA |

Eound Calumn 1

Limit To List Yes

Allmnar Walona Liek Felite Vac

Gambar 66. Opsi Row Source

Sedangkan proses yang kedua adalah penempatan

listing Macro pada event After Update vyang

merupakan pemicu dari proses filter data di dalam

form. Untuk melihat listing macro hasil dari kotak

dialog wizard tersebut, maka dapat dilihat pada

jendela Property di tab Event serta perhatikan pada

event After Update.

Format| Data | Event ibther

10n Click
EBefare Update
After Update
On Dirty

On Change
2n Mot in List

Gambar 67. Embeded Macro
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Jika Anda ingin mengetahui listing yang terdapat

didalam macro tersebut, bisa diklik pada button

yang tersedia. Maka

berikut :

SearchForRecord

Object Type

Object Name

Record First

tampak listing macro sebagai

Where Condition = ="[Kode Paket] = " & StriMz{[Screen]. [Active Control],0))

o=

Pada penempatan macro dengan

menggunakan wizard,
pengembang sistem informasi
memang merasakan
kemudahan. Tetapi di dalam
beberapa kasus tertentu,
pengembang sistem informasi
tetap harus melakukan

pembuatan  macro  sendiri.
Namun demikian, di dalam
Microsoft Access 2010
pembuatan macro menjadi
sangat mudah dan nyaman
dilakukan bahkan oleh para
pemula sekalipun.

Logika sederhana dari listing macro tersebut adalah

menempatkan terlebih dulu navigasi

record yang pertama (Record First).

~78 ~
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dilakukan filter dengan menggunakan field Kode
Paket sebagai kunci pencarian. Field Kode Paket
yang dicari didapat dari Combobox pada form.
Langkah selanjutnya adalah menempatkan sub
form dari tabel Detail Paket sebagai bagian
terintegrasi dalam manipulasi data tabel Paket.
Untuk menempatkan sub form, tetap pilih ribbon
Design dan klik pada komponen Sub Form/Sub
Report.

R | Suhf-:-rln:'Suhrepmt|

Gambar 68. Icon Subform

Di dalam kotak dialog wizard yang muncul setelah
penempatan komponen tersebut, pilih opsi untuk
menggunakan tabel yang sudah ada. Pemilihan ini
dilakukan karena belum pernah dilakukan

pembuatan form untuk tabel Detail Paket.
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subForm Wizard

You can use an existing form to create your sul
create your own using tables andjor queries.

would you like to use for your subfo

ting Tables and Queries

existing form

Gambar 69. Opsi Subform

Pada tahap berikutnya di kotak dialog yang sama,
pilih tabel Detail Paket dan arahkan semua field

agar tampil di dalam sub form yang ditempatkan.

Tables/Queries

Table: Detal Paket w

Available Fields: Selected Fields:

Kode Detail
Paket
Menu

SETE—
<<

Gambar 70. Field Subform

Di tahapan yang ketiga pada kotak dialog wizard
tersebut, pilih opsi untuk merelasikan antara tabel
Detail Paket dengan tabel Paket. Relasi ini

terbentuk secara otomatis jika pada saat
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pembuatan tabel Detail Paket, field Paket dibuat
dengan memilih tipe Lookup Wizard (lihat lagi pada

sub bab mengenai pembuatan tabel Detail Paket).

:I @ghoo from a list. O Define my own,

Show Detail Paket for each record in Paket Menu using Kode Paket

Gambar 71. List Subform

Kunci utama dari sebuah sistem
informasi yang baik adalah
analisa dan perancangan yang
akurat. Sehingga pada tahapan

(ﬁ ini bisa dilihat, andai relasi yang
- dibuat di awal mengalami

kesalahan, maka pembuatan
form mengalami kesulitan
bahkan kemungkinan gagal.
Sehingga proses analisis harus
dilaksanakan lebih cermat dan
karena pada saat pembuatan
sistem informasi telah dibantu
dengan adanya perangkat lunak
yang sangat memudahkan
pekerjaan pengembang seperti
halnya Microsoft Access.
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9. Langkah terakhir dalam pembuatan form ini adalah
menambahkan sebuah rangkaian komponen yang
nantinya menampilkan total harga dari sebuah
paket menu. Untuk menempatkan total harga,
tempatkan sebuah Textbox tepat di bawah sub form

Detail Paket.

Penempatan Textbox di dalam
form Microsoft Access secara

(‘ﬁ otomatis menempatkan sebuah

e komponen Label di sebelah
kirinya. Sehingga pada saat
penempatan Textbox menjadi
satu paket dengan penempatan
Label.

Penempatan Textbox memiliki proses yang sama
dengan penempatan komponen lainnya. Pilih
terlebih dulu ribbon Design dan klik pada komponen

Textbox.
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Gambar 72. Icon Textbox

Kemudian set property Caption pada Label menjadi
Total sebagai keterangan pada rangkaian
komponen tersebut.

Format | Data | Event

Caption
Yisible
Width
Height

T

Gambar 73. Opsi Caption

Selanjutnya pada Textbox vyang tersedia set
property Control Source dengan melakukan Kklik
pada button yang ada.
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Format| Data | Event | Other | All

Control Source |

Text Format Flain Tex
[nput Mask

Cefault Value

Yalidation Rule

YValidation Text

ol e 0 m el e [ T T RN T

Gambar 74. Opsi Control Source

Di dalam kotak dialog Expression Builder yang
muncul setelah menekan button tersebut, ketikkan

listing berikut :

=DSum (" [Harga]", " [Detail
Paket]", " [Paket]=[Kode Paket] ")

Selanjutnya set property Locked pada Textbox
tersebut menjadi Yes. Hal ini dimaksudkan agar
Textbox tidak bisa diedit oleh pengguna, sebab isi

dari Textbox tersebut hanya untuk keterangan.
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Format| Data | Event | Other | Al

Control Source =D5um{ [Harg
Text Farmat Plain Text
Input Mask
Default Value
Yalidation Rule
Yalidation Text
Filter Lookup
Enabled
Locked

smart Tags

Gambar 75. Opsi Locked

10.Kini saatnya melakukan testing terhadap form yang
sudah dibuat. Klik pada ikon View untuk menuju
mode eksekusi form. Berikut adalah contoh hasil

dari form untuk Paket.

~ 85~



Studi Kasus: Sistem Informasi Katering

MNama Paket Paket1

Detail Paket subform
r Menu -

Gambar 76. Hasil Form Paket Menu
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Form Transaksi Pemesanan

Form berikutnya merupakan “nyawa” dari
sistem informasi yang dibuat. Form tentang transaksi
pemesanan dari pelanggan ini secara proses
sesungguhnya jauh lebih sederhana dibandingkan
form-form sebelumnya. Hal ini disebabkan dalam form
transaksi pemesanan hanya terdapat satu proses yakni
penambahan data, tanpa ada proses lainnya seperti
edit data maupun navigasi data.

Di dalam pembuatan form transaksi pemesanan
melibatkan dua buah tabel yakni tabel Transaksi dan
tabel Detail Transaksi. Namun demikian cara
penempatan tabel Detail Transaksi tidak sama dengan
form sebelumnya yakni form Paket.

Jika di dalam form Paket menggunakan teknik
penempatan komponen sub form untuk tabel kedua,
maka di dalam form transaksi pemesanan
menggunakan listing VBA (Visual Basic for Application).
Hal ini sengaja dilakukan agar Anda dapat pula
mengenal sekaligus memahami berbagai jenis teknik
pembuatan dan modifikasi form di dalam Microsoft

Access.
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W Dengan memahami berbagai
Q_'-- jenis teknik pembuatan dan
=== modifikasi form membuat

seorang pengembang sistem
informasi menjadi lebih “kuat”.
Sehingga diharapkan tidak
mudah menyerah jika terjadi
kondisi yang didalamnya tidak
lagi dapat dipecahkan
menggunakan macro biasa.

Berikut adalah langkah-langkah pembuatan

form untuk transaksi pemesanan:

1.

Seperti pada pembuatan form sebelumnya, buat
sebuah form melalui ribbon Create dan memilih ikon
Form Wizard. Tetapi kali ini dengan menggunakan
tabel Transaksi sebagai tabel utama dalam form
tersebut. Tetapi pada saat kotak dialog wizard
sampai di tahapan untuk pemilihan field, tinggalkan
field Lunas dan field Terkirim untuk tidak

ditampilkan di dalam form.
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Tables/Queries

Table: Transaksi L
Selected Fields:
- MoTransaksi
=
Tanagal

Tanagal Kirim

Gambar 77. Pemilihan Field Form Transaksi

2. Kemudian pindahkan rangkaian komponen untuk
field NoTransaksi dan field Tanggal ke bagian
header dari form. Pemindahan ini dimaksudkan agar
pengguna merasa bahwa form transaksi untuk
pemesanan mirip dengan pengisian sebuah nota

pemesanan biasa.

# Form Header

INoTransaksi

Gambar 78. Desain Header Form Transaksi
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3. Selanjutnya, set property Locked untuk kedua
Textbox yang baru saja dipindahkan menjadi Yes.
Setting property ini dilakukan karena pada saat
pengisian transaksi, kedua field tersebut diisi
secara otomatis.

MaTransalksi W

Format| Data | Event | Other | Al

Control Source MoTran % [
Text Format Plain Text
Input Mask

Default Value

‘Validation Rule

Validation Text

Filter Lookup - ase Def:
Enabled

Locked

Smart Tags

Gambar 79. Opsi Enabled dan Locked

4. Khusus untuk isian field Tanggal, set property
Default Value menjadi =Date(). Setting ini nantinya
berfungsi agar pada saat pengisian pemesanan,
tanggal transaksi secara otomatis terisi dengan

tanggal sistem (atau tanggal dari komputer

pengguna).
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Selection type: Text Box

Tanggal W

Format| Data | Event | Other | Al

Contral Source Tangoa D
Text Format 2 :
[nput Mask
Default Value
Validation Rule
Validation Text
Filter Lookup Catabase Def:
Enabled

Locked

Smart Tags

Gambar 80. Default Value dengan tipe Date

5. Kini tambahkan dua buah Button yang masing-
masing berfungsi untuk menambahkan data baru
(Record Operation -2 Add New Record) dan
melakukan penyimpanan data (Record Operation 2>
Save Record). Untuk melakukan penambahan
button, lihat kembali ke pembahasan form

sebelumnya.
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Pesanan Baru

Gambar 81. Tombol Atas Form Transaksi

6. Langkah berikutnya adalah  menambahkan

rangkaian komponen untuk membuat transaksi
pemesanan yang dilakukan oleh seorang pelanggan
dapat memilih beberapa paket sekaligus, serta
secara otomatis menghitung total pesanan yang
telah dilakukan. Dengan menggunakan teknik yang
sedikit berbeda, rangkaian komponen untuk
kepentingan ini melibatkan dua buah Listbox, dua
buah Button serta sebuah rangkaian Textbox dan
Label.

Listbox yang pertama nantinya digunakan sebagai
tempat penampung data paket menu yang tersedia,
sedangkan Listbox yang kedua berfungsi sebagai
penampung data paket menu yang dipesan oleh
pelanggan.

Sedangkan untuk Button yang ada, satu Button

nantinya berfungsi untuk menambahkan paket
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menu dari Listbox pertama ke Listbox kedua. Dan
satu Button lainnya memiliki fungsi yang
merupakan kebalikan dari fungsi Button pertama.
Untuk rangkaian Textbox dan Label digunakan
sebagai penampung total harga pemesanan yang
dilakukan oleh pelanggan. Dan dari seluruh
komponen tersebut, digunakan

Untuk penambahan Listbox yang pertama, di dalam

ribbon Design klik ikon Listbox.

" -|_Li5tE.:|:c| = —

Gambar 82. Icon Listbox

Di dalam kotak dialog wizard pada tahapan yang
pertama, pilih opsi untuk memilih data dari tabel

yang tersedia.
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List Box Wizard

This wizard creates a list box, which displays a li
chaggedom, How do you want your list box to

@I want the
;aquery.

() I will type j

box to get the values from an:

the values that I want.

#*2 record on my form based on the value
list bo,

Gambar 83. Opsi Listbox

Berikutnya pilih tabel Paket sebagai tabel yang
dipilih untuk mengisi Listbox. Dari field yang
tersedia, pilih semua field yang tersedia, sehingga
nantinya Listbox hanya terisi field Nama Paket dan
field Kode Paket sebagai primary key secara

otomatis memiliki status hidden.
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Selected Figlds:

| Kode Paket

Gambar 84. Field Listbox
Kemudian atur posisi dari Listbox sedemikian rupa

sehingga menjadi seperti layout berikut:
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* Cetail

: ECusmr

Gambar 85. Tampilan Listbox

Beri nama Listbox yang pertama dengan nama
ListPaket. Cara pemberian nama dilakukan melalui
property Name yang terdapat di dalam jendela

property.

Farmat| Data Event || Othe l : :
1|

Zontral Source

Gambar 86. Opsi Nama Listbox
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Selanjutnya tambahkan Listbox yang kedua tepat di
sebelah kanan Listbox yang pertama. Pada kotak
dialog wizard untuk Listbox yang kedua, pilih opsi
untuk tidak melibatkan data apapun di dalam
Listbox tersebut. Hal ini dilakukan karena nantinya
pada Listbox kedua hanya terisi jika pengguna
melakukan klik pada Button yang dibuat di
langkah berikutnya.

TS WiZdlu Lreduss g sl DUX, WIILH LiSpiays o s al
choose from. How do you want vour list box to get i

list box to get the values from anothe

{E}I will type iilithe values that I want,

Find a regfd on my form based on the value I se

Gambar 87. Opsi Isian Listbox Manual

Kemudian atur layout dari Listbox tersebut sehingga

tampak seperti pada gambar berikut:
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 Detail

JCustomer

?Unbound Unboun

Gambar 88. Hasil Listbox Kedua

Seperti halnya Listbox yang pertama, beri nama
Listbox yang kedua dengan nama ListPilihan di

dalam jendela property, tepatnya di property Name.

=1

Format|| Cata Event | Othe
Mame @

Tamtral Sanrea

Gambar 89. Opsi Nama Listbox Kedua

@ Pada proyek sistem informasi

yang didalamnya memiliki
— kompleksitas tinggi, disarankan
melakukan pemberian nama
tiap komponen. Supaya
memudahkan jika terjadi revisi
di dalam sistem itu.
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Kemudian tempatkan button yang digunakan
untuk menambahkan data dari Listbox pertama ke
Listbox kedua. Pada kotak dialog wizard yang

tersedia, klik tombol Cancel untuk membatalkan

wizard karena nantinya button ini diisi dengan
listing VBA.

Tunbound

Gambar 90. Button Tambah

Kini klik pada button yang terdapat pada event On
Click tepat di dalam jendela property dari button
tersebut untuk mengetikkan listing VBA.

Format| Data | Event | Other | a4l
on Click @l

in Gt Forns

Gambar 91. Opsi On Click

Pada kotak dialog yang tersedia, pilih opsi Code
builder sebagai opsi untuk VBA. Kedua opsi lain
yang tersedia merupakan opsi untuk mengisi event

dari komponen dengan menggunakan macro.
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Choose Builder

Gambar 92. Opsi Code Builder

Setelah menuju ke code editor atau tempat
pengetikan listing VBA, ketikkan listing berikut :

Dim strItems As String
Dim intCurrentRow As Integer
For intCurrentRow =
0 To ListPaket.ListCount - 1
If
ListPaket.Selected (intCurrentRow) Then
stritems =

ListPaket.Column (0,

intCurrentRow) & ";" &

ListPaket.Column (1,

intCurrentRow) & ";" &

ListPaket.Column (2, intCurrentRow)
ListPilihan.AddItem

Item:=strltems
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10.

End If
Next intCurrentRow

hitungTotal

Pada listing tersebut, dua baris pertama merupakan
penanda untuk deklarasi variabel yang digunakan.
Kemudian pada looping yang tersedia (For....Next),
merupakan iterasi yang digunakan untuk
melakukan pemindahan item dari Listbox pertama
ke Listbox kedua.

Namun sebelum pemindahan dilakukan, terlebih
dulu dilakukan pengecekan apakah item tersebut
sudah ada di Listbox yang kedua. Jika ternyata item
belum ada, maka item baru boleh ditambahkan.
Pemindahan item dilakukan dengan menggunakan
tanda pemisah semicolon (titik koma - ;). Hal ini
dilakukan karena pada Listbox pertama yang berisi
data dari tabel Paket sebenarnya terdiri dari dua
field yaitu field Kode dan Nama.

Sedangkan untuk baris terakhir yang merupakan
pemanggilan nama fungsi untuk melakukan
perhitungan total yang dibuat pada tahapan akhir.
Setelah selesai untuk pembuatan button yang

pertama, kini kembali ke mode desain form dan
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menambahkan button yang kedua. Proses
penambahan button yang kedua sama dengan saat
penambahan button yang pertama (sama-sama
menggunakan opsi Code builder). Tempatkan
button yang kedua tepat di bawah button yang

pertama.

Gambar 93. Button Hapus

Setelah sampai di tempat pengetikan listing VBA,
maka ketikkan listing berikut:

Dim intCurrentRow As Integer
For intCurrentRow = 0 To
ListPilihan.ListCount - 1
If
ListPilihan.Selected (intCurrentRow)
Then
ListPilihan.RemovelItem (intCurrentRow)
End If
Next intCurrentRow

hitungTotal
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Pada listing tersebut, hanya dilakukan sebuah
iterasi untuk menghapus data dari Listbox kedua.
Penghapusan hanya dilakukan jika pengguna
melakukan pemilihan item tertentu dari Listbox
yang kedua (ditandai dengan adanya pengecekan
melalui percabangan - perintah If). Setelah item
yang dimaksud terhapus, maka dilakukan

perhitungan ulang untuk total pesanan yang ada.

(ﬁ Sangat perlu  diperhatikan

e bahwa VBA atau Visual Basic for

=== Application sama sekali berbeda
dengan Visual Basic .NET. VBA
hanya berlaku di lingkup
Microsoft Office, baik Word,
Excel, Power Point maupun
Access. Meski terdapat banyak
kesamaan dalam hal sintaks
bahasa pemrograman, tetapi
VBA memiliki alur yang
berbeda untuk tiap penggunaan
dalam Microsoft Office.

11.Berikutnya, letakkan sebuah Label tepat di bawah
Listbox yang kedua. Kemudian ganti property
Caption pada Label tersebut dengan teks Total.
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Gambar 94. Label Total

Selain penggantian property Caption, lakukan pula
penggantian pada property Name. Hal tersebut
dilakukan agar pada saat terjadi perhitungan ulang
untuk total pesanan yang dilakukan di dalam listing
VBA menjadi lebih mudah.

;_F.-:rmat Ciata I Event I -l:_ilth

Mame IITotal
Caption Total : |
Yisible [

Gambar 95. Opsi Nama Label
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Jika seluruh komponen telah ditempatkan ke dalam
form Transaksi, maka terlihat seperti pada gambar
berikut :

NoTransaksi

# Detail

Gambar 96. Desain Form Transaksi

12.Dengan posisi masih tetap di form yang sama, ketik
kembali  prosedur yang digunakan  untuk
menghitung sub total dari transaksi yang dilakukan.
Jika kesulitan untuk mengakses kembali listing VBA,

klik pada toolbar untuk icon view code:
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Sub
Dim

For

End

|| Property | View Code

Gambar 97. Icon View Code

hitungTotal ()
xTotal As Integer
intCurrentRow = 0 To
ListPilihan.ListCount - 1
xTotal = xTotal +
CInt(ListPilihan.Column
(2, intCurrentRow))
Next intCurrentRow
1blTotal.Caption =
"Total : Rp. " & xTotal
Sub
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13.

Prosedur untuk menghitung sub total tersebut, pada
dasarnya melakukan perulangan seluruh data yang
ada di dalam listbox dari pemesanan yang telah
dilakukan. Prosedur tersebut dipanggil setiap kali
terjadi penambahan pesanan ataupun penghapusan
pesanan, sehingga setiap pesanan berubah di dalam
form, maka sub total selalu dimodifikasi ke nilai
yang terbaru.

Berikutnya tambahkan sebuah button ke dalam

form tersebut, tepatnya di bagian header dari form.

o

.« || Button | .
T

Gambar 98. Icon Button
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tormat | Data |

Caption
Pirtiira Cantinn A

Gambar 99. Opsi Nama Button

Berikan teks Simpan Pesanan untuk property
Caption di button tersebut. Perlu diperhatikan
bahwa untuk button ini tidak menggunakan
fasilitas wizard yang telah disediakan, sehingga
jika muncul kotak dialog untuk pendefinisian
fungsi dari button tersebut bisa diabaikan
dengan menekan tombol cancel.

 Form Header

[ranooal Kirim

Gambar 100. Penempatan Button Simpan

Selanjutnya di jendela property, klik pada event on
click dan pada kotak dialog yang tersedia, pilih opsi

untuk code builder agar masuk ke jendela VBA.
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Event L[}th

Gambar 101. Opsi Code Builder

Selanjutnya ketikkan listing berikut ke dalam
prosedur on click untuk button tersebut.
DoCmd. Save

DoCmd.RefreshRecord

Dim xRs As DAO.Recordset

Set xRs = CurrentDb.OpenRecordset

("Detail Transaksi", dbOpenDynaset)

Dim intCurrentRow As Integer

For intCurrentRow = 0 To
ListPilihan.ListCount - 1
With xRs
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.AddNew
!NoTransaksi = Me.NoTransaksi
!Paket = ListPilihan.Column _
(0, intCurrentRow)
.Update
End With
Next intCurrentRow
For intCurrentRow = 0 To _
ListPilihan.ListCount - 1
ListPilihan.RemoveItem (0)
Next intCurrentRow
1blTotal.Caption = "Total"

DoCmd.Requery

Pada saat proses penyimpanan di form transaksi ini
sedikit berbeda dengan proses penyimpanan di
form-form sebelumnya. Sebab dalam form ini
dilakukan dua kali proses penyimpanan yaitu di
dalam tabel Transaksi dan tabel Detail Transaksi.

Untuk tabel Transaksi, hanya dilakukan satu kali
penyimpanan record didalamnya dengan
menggunakan perintah DoCmd.Save. Sehingga

proses penyimpanan ini masih mirip dengan proses
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penyimpanan di form vyang sebelumnya telah
dikerjakan.

Sedangkan untuk tabel Detail Transaksi, dilakukan
penyimpanan dengan jumlah yang sesuai dengan
jumlah detail pemesanan yang ada di dalam listbox.
Satu hal yang penting diperhatikan di dalam
penyimpanan data pada tabel ini adalah referensi
nomor transaksi yang harus sama dengan yang ada
pada tabel Transaksi. Jika tahapan tersebut sudah
selesai dilakukan, maka dilakukan perulangan
untuk menyimpan tiap item yang tersedia di dalam
listbox dengan melakukan koneksi database yang
terpisah dan hanya tersedia di dalam listing VBA.
Langkah terakhir adalah melakukan “pembersihan”
dari listbox yang isinya telah disimpan ke dalam

tabel Detail Transaksi.
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Perlu  diperhatikan  bahwa
terdapat sangat banyak variasi
f:@_? teknik pemrograman di dalam
‘== melakukan implementasi proses
transaksi di dalam suatu proses
bisnis. Anda dapat menciptakan
sendiri teknik pemrograman
sesuai dengan kebutuhan dan
kasus yang dihadapi. Namun
demikian, diharapkan dengan
contoh yang tersedia di dalam
buku ini dapat menginspirasi
untuk menciptakan solusi yang

sesuai dengan kebutuhan Anda
sendiri.

14. Langkah terakhir adalah menambahkan satu button
lagi untuk penambahan pesanan. Kali ini untuk
penambahan button, dapat menggunakan kotak
dialog wizard yang telah disediakan oleh Microsoft
Access 2010. Pada langkah pertama dari kotak
dialog tersebut, pilih kategori Record Operation dan

opsi action untuk penambahan Add New Record.
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Delete Record
Duplicate Record
Print Record
Save Record
Undo Record

Gambar 102. Opsi Add New

Untuk property teks di button tersebut, berikan

teks Pesanan Baru.

Gambar 103. Opsi Teks New

Hasil dari desain form yang telah lengkap

terlihat seperti pada gambar berikut:
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# Form Header

Pesanan Baru

: Simpan Pesanan

# Detail

JCustomer

TUnbound Tambah

Gambar 104. Desain Akhir Form Transaksi

15.Kini lakukan uji coba untuk form yang telah dibuat,
dengan melakukan entri data transaksi dan cek data
yang telah dimasukkan di tabel Transaksi dan tabel

Detail Transaksi.
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Transaksi
Pesanan Baru
MoTransaks 1z
— Simpan Pesanan

Tangga 9/19/2010 8
Tanggal Kirim 9/22/2010
Customer Ali 4
Pilihan Paket Pesanan

i Tambah Paketl eouo

. Paket 2 3500

Hapus
Total : Rp. 11300

Gambar 105. Uji Coba Form Transaksi
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Form Pelunasan

Form terakhir yang ada di dalam ruang lingkup
transaksi, yakni form untuk pelunasan transaksi.
Konsep awal dari form ini adalah dengan melakukan
pencarian terlebih dulu terhadap transaksi yang
memiliki status belum lunas, kemudian pihak catering
diasumsikan telah menerima pembayaran dari
pelanggan dan mengubah status tersebut menjadi
lunas.

Sebelum melakukan pembuatan form, terlebih
dulu dilakukan pembuatan query vyang nanti
digunakan di dalam desain form. Query tersebut dibuat
dengan melakukan klik ikon pada toolbar untuk Query

Design (tidak dengan menggunakan wizard).

Gambar 106. Icon Query Design
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Selanjutnya, tambahkan tiga tabel dengan
terlebih dulu dengan menjalankan klik pada ikon show
table. Pada mode pembuatan query ini, tabel yang
disertakan di dalam query memang ditambahkan

secara manual, tidak secara otomatis.

E% S Insi
=

Show

n - Table

Gambar 107. Icon Show Table

Berikutnya tambahkan tiga tabel yang saling
berelasi satu sama lain (dan terbentuk relasinya
secara otomatis), yaitu tabel customer, tabel transaksi

dan tabel detail transaksi.
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Customer Detail Transaksi

*® *

% Kode Customer 17» ? Mo Detail
[+ =]

Mama MoTransaksi
Alamat Paket
Telp
Aktif
Tramsaksi

*®

%? MoTransaksi
Tanggal

é Tanggal Kirim
Customer

lninac

Gambar 108. Relasi Transaksi

Sedangkan untuk field yang disertakan ke dalam
query, dapat dilihat pada gambar berikutnya. Khusus
untuk field Terkirim dari tabel Transaksi dimodifikasi di
ranah kriteria agar hanya tampil yang isi dari record
field tersebut yang bernilai False atau belum terkirim
(dan secara otomatis juga memiliki status belum
lunas). Jangan lupa untuk melakukan penyimpanan
terhadap query yang telah dibuat, dalam kasus ini

disimpan dengan nama Transaksi Belum Terkirim.
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MoTransaksi | Tanggal Tanggal Kirim | Mama Alamat EIPakEl Lunas Terkirim
Transaksi Transaksi Transaksi Customer Customer Detail Transaksi  Transaksi Transaksi

False

Gambar 109. Opsi Field Query

Berikutnya kita dapat melanjutkan ke
pembuatan form untuk pelunasan. Langkah pembuatan
form tersebut dapat mengikuti langkah-langkah
berikut:

1. Buat form dengan menggunakan fasilitas wizard,
kemudian ambil query dari yang baru saja dibuat
yaitu query Transaksi Belum Terkirim. Namun di
dalam form, nantinya hanya melibatkan empat field
terlebih dulu yakni field Nama, Alamat, Lunas dan
Terkirim. Nantinya untuk field Lunas dan Terkirim
secara otomatis diterjemahkan menjadi komponen

checkbox karena memiliki tipe yes/no atau boolean.
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You can.choose from more than one table or que

Gambar 110. Field Form

2. Selanjutnya tempatkan satu combobox ke dalam
form tersebut. Di dalam kotak dialog wizard yang
muncul, pilih opsi yang nantinya memilih data

yang berada dalam combobox berasal dari query.
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gy I want the combo box to .ge "

Gambar 111. Opsi Combo Form

Kemudian pilih data yang berasal dari query
Transaksi Belum Terkirim. Ini berarti bahwa di
dalam form tersebut, sebenarnya seluruh data juga
berasal dari query yang sama, namun dimodifikasi

pada saat pengguna melihat tampilan form.

Gambar 112. Pemilihan Query
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4. Lalu pilih tiga field yang dimasukkan ke dalam
combobox tersebut, yakni field Tanggal, Nama dan
field Alamat.

Selected Fields:
Tanggal
MR Aamat

o

AB) FE

Gambar 113. Pemilihan Field

5. Diisian selanjutnya pada kotak dialog wizard untuk
combobox tersebut, isikan teks untuk label

keterangan yang nanti terdapat di sebelah kiri dari

combobox.

|Pesanan|
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{? Perhatikan bahwa teknik
Q penggunaan combobox yang
=== menggunakan query yang
sebelumnya berasal dari tabel
majemuk dapat membuat form
kita terlihat lebih “canggih”.

Sehingga secara teknis,
kemampuan kita untuk
menyusun sebuah query
merupakan kunci dari

pembuatan sistem informasi
yang berguna bagi pengguna.

6. Agar tampilan form terlihat lebih rapi, atur kembali
susunan komponen pada form sehingga terlihat

seperti pada gambar berikut:
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# Form Header

# Detail

# Form Footer

Gambar 114. Desain Form Pelunasan

7. Langkah berikutnya adalah menambahkan sebuah
button ke dalam form tersebut, dan gunakan
fasilitas wizard di dalam proses penambahan button
tersebut. Pada kotak dialog tersebut, pilih fitur
untuk record operation dan pilih opsi untuk

penyimpanan data.
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Gambar 115. Penempatan Button

Berikan teks Simpan untuk button yang baru dibuat
tersebut. Pemberian teks dapat diberikan di dalam

kotak dialog wizard yang tersedia.

LT YOU TM0OSE | 8XT, YU CaN TyPE Te

Gambar 116. Teks Button Simpan

Kini form tersebut telah siap untuk diujicoba dan
diimplementasikan ke dalam rangkaian transaksi.
Tampilan form tersebut mirip dengan gambar

berikut:
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© B
:E| Transaksi Belum terkirim = = &3 -

Pelunasan Transaksi

3
Pesanan |+
Nama 7/10/2010 Caca 1, Tidar 3
7/10/2010 Caca 1. Tidar 3
Alamat 7/8/2010 Baba 1. Tidar 2
7/8/2010 Baba Il. Tidar 2
Diunas OTerg20/2010 | cCaca JI. Tidar 3
Record: M 1ofs b M OMER Search

Gambar 117. Uji Coba Form Pelunasan
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Pembuatan Report

Langkah selanjutnya dalam rangkaian
pembuatan sistem informasi ini adalah membuat
laporan. Dalam  pembuatan laporan  dengan
menggunakan Microsoft Access, telah terdapat banyak
fitur yang sangat membantu para pengembang dalam
membuat laporan yang sesuai dengan kebutuhan para
pengguna.

Tetapi langkah penting yang sesungguhnya di
dalam pembuatan sebuah laporan adalah memahami
apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh pengguna. Oleh
karena itu, dibutuhkan sebuah analisa dan survei yang
mendalam ke pengguna mengenai apa yang
sebenarnya dibutuhkan oleh mereka.

Di dalam studi kasus ini, dilakukan pembuatan
laporan sebanyak tiga buah dengan tujuan agar dapat
diketahui pembuatan laporan dengan variasi teknik
yang beragam. Baik dari laporan yang sederhana,
hingga laporan yang menggunakan parameter tunggal
maupun majemuk.

Diharapkan dari contoh pembuatan Ilaporan

yang ada di dalam buku ini nantinya dapat
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menginspirasi untuk pembuatan laporan yang lebih

kompleks dan bermanfaat bagi para pengguna.
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Laporan Daftar Menu

Laporan yang pertama dibuat dengan
menggunakan laporan secara murni tanpa bantuan
form sama sekali. Laporan tersebut nantinya
menampilkan paket menu yang dimiliki oleh catering
dan umumnya digunakan untuk brosur sederhana ke
para pelanggan.

Sebelum memulai pembuatan laporan, maka
terlebih dulu dibuat sebuah query yang melibatkan tiga
buah tabel untuk pembuatan laporan tersebut.
Pembuatan query dengan menggunakan fitur query
design, mirip dengan langkah pembuatan query seperti

pada pembuatan form pelunasan transaksi.

{‘? Bagi Anda yang merasa pakar di
Q_.... bidang query atau perintah SQL,

"= perlu diingat bahwa keahlian di
bidang query adalah sebuah
senjata pamungkas di dalam
pembuatan sistem informasi
dengan menggunakan Microsoft
Access.
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Setelah masuk ke query design, tambahkan tiga
tabel kedalamnya yaitu tabel Menu, Paket Menu serta

tabel Detail Menu ke dalam query tersebut.

Detail Paket Menu
% Kode Detail %? Kode Menu
Paket /_‘ Jenis Menu
Menu .-:| Nama Menu
Harga Harga
Aktif
Paket Menu

L. ? Kode Paket

Mama Paket

Gambar 118. Query Designh Report

Kemudian dari ketiga tabel tersebut, ambil field
yang dibutuhkan di dalam laporan nanti, yakni field
Nama Paket dari tabel Paket Menu, field Nama Menu
dari tabel Menu serta field Harga dari tabel Menu.
Khusus untuk field Harga yang berupa field numerik,
aplikasikan perhitungan penjumlahan atau sum agar

nantinya muncul harga paket menu di dalam laporan
tersebut.
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Field: |Nama Paket [ | Mama Menu Harga
Table: | Paket Menu Menu Detail Paket
Total: |Group By Group By Sum

Sort:
Show: ] [ ¥

“riteria
Gambar 119. Pemilihan Field Query

Langkah terakhir dari pembuatan query tersebut
adalah menyimpan hasil query dengan nama Daftar
Menu. Kini dapat dilanjutkan dengan pembuatan
laporan dengan mengikuti langkah-langkah berikut ini:
1. Buat report dengan fasilitas wizard dengan memilih

ikon yang ada pada toolbar. Pada kotak dialog yang
tersedia pilih query yang baru saja dibuat yakni dari

query Daftar Menu.

Tables/Queries

Query: Daftar Menu E|

Availahle Felds: Selected Fislds:
Mama Paket
Nama Menu
sumOftarga

Gambar 120. Pilihan Field Query
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Selanjutnya tambahkan group pada laporan dengan
menggunakan field Nama Paket sebagai referensi
utama dari grup laporan yang dibuat. Penggunaan
field ini nantinya berpengaruh terhadap hasil
penjumlahan pada field sumOfHarga yang
mengkalkulasi harga dari tiap menu per paket yang

telah disediakan.

Report Wizard

Do you want to add any grouping
levels? Nama Paket

Mama Menu, SumOfHaraa

EMama Menu
SumCfHarga

Pricrity

Gambar 121. Report Wizard
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3. Setelah kotak dialog wizard selesai ditutup (hingga
akhir), maka selanjutnya edit header dari field
sumOfHarga menjadi teks Harga untuk penyesuaian

tampilan laporan.

Gambar 122. Label SUM

4. Jika sudah selesai dilakukan, maka laporan telah
siap digunakan, dan untuk lengkapnya bisa dilihat

dalam mode preview seperti pada gambar berikut:
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Daftar Menu

Paket 1 6,000
Buah kecil
Es Jeruk
Masi Pecel

Paket 2 5,200
Es Teh
Masi Rawon
Puding kecil

Paket 3 6,000

Buah kecil

Gambar 123. Preview Report
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Laporan Transaksi Per Periode

Laporan yang kedua di dalam sistem informasi
ini menggunakan bantuan form sebagai penampung
parameter untuk pembuat laporan dalam periode
tertentu. Sama seperti pada pembuatan laporan yang
pertama, maka pembuatan laporan ini didahului
dengan pembuatan query melalui fitur query design.

Setelah masuk ke kotak dialog untuk
pembuatan query, tambahkan empat tabel yang
nantinya dibutuhkan bagi pembuatan tersebut. Tabel
tersebut adalah tabel Customer, Paket Menu, Detail

Paket dan tabel Transaksi.
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Customer Detail Paket

W W

% Kode Customer % Kode Detail
/ <

Mama Paket
Alamat hMenu
Telp Harga
Aktif

Detail Transaksi Paket Menu

_ "

% Mo Detail % Kode Paket
MoTransaksi f Mama Paket
Paket

o

Gambar 124. Query Design Report Transaksi

Sedangkan untuk field yang

ditampilkan di

dalam query tersebut adalah field Tanggal, Terkirim

dan Tanggal Kirim vyang berasal dari tabel Transaksi,

field Nama dan Alamat vyang berasal dari

tabel

Customer, field Nama Paket dari tabel Paket Menu serta
field Harga dari tabel Detail Paket.

Field:
Table:
Total:
Sort:
Show:

Tanggal
Transaksi
Group By

Tanggal Kiim  [+] Nama Alamat MNama Paket Harga
Transaksi Customer  Customer Paket Menu Detail Paket
Group By Group By  Group By Group By Sum

Gambar 125. Field Report
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Khusus untuk field Tanggal yang dijadikan
sebagai parameter di dalam pembuatan laporan, maka
disertakan parameter yang ditempatkan ke dalam isian
criteria. Pada isian tersebut, ketikkan parameter
berikut:

>=[Forms]! [Laporan Transaksi Per Periode]![Text0O] And

<=[Forms] ! [Laporan Transaksi Per Periode]! [Text2]

Yang perlu diperhatikan di

dalam pengisian parameter yang

diisikan nilainya dari sebuah
I,rﬁ form adalah mengenai
) il perencanaan penamaan form
dan  laporan. Pada  saat
pembuatan parameter di query
ini, sebagai contoh, perencanaan
nama form dan juga nama
komponen yang dijadikan
penampung parameter telah
dibuat pada saat query dalam
proses pembuatan.

Jika sudah selesai, maka jangan lupa untuk
menyimpan query tersebut agar bisa digunakan ke
dalam laporan. Dalam studi kasus ini query tersebut
diberi nama Laporan Transaksi Periode. Berikutnya
adalah pembuatan form dan laporan yang menjadi

satu rangkaian laporan dengan penggunaan parameter.
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Untuk pembuatan keduanya, dapat dilakukan langkah-

langkah berikut:

1.

Buat terlebih dulu sebuah Ilaporan dengan
menggunakan fasilitas wizard. Sebagai acuan,
ambil dari query yang telah dibuat sebelumnya
yakni dari query Laporan Transaksi Periode.
Masukkan seluruh field yang ada kecuali field
Terkirim vyang di dalam query tersebut lebih
berfungsi untuk penampung parameter.
Tables/Queries

;Query: Laporan Transaksi Periode

Available Fields:

Tangaal Kirim
Mama
Alamat

Mama Paket
SumOfHarga

Gambar 126. Opsi Field Report

Setelah seluruh rangkaian kotak dialog wizard
selesai dilalui, maka selanjutnya dari hasil desain
report yang tampil, modifikasi agar menjadi

tampilan seperti pada gambar berikut ini:
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HAIama‘l

Gambar 127. Desain Form untuk Report

Modifikasi yang dilakukan adalah dengan
menghapus semua keterangan yang ada di bagian
header report kecuali header untuk field Tanggal
dan Tanggal kirim. Kemudian untuk field lainnya
disusun secara bertumpuk satu sama lain.

3. Berikutnya tambahkan sebuah teks di bagian Page
Header tambahkan sebuah field yang nantinya
menampilkan bulan dari tanggal pengiriman yang
ada. Karena sesungguhnya tidak ada field khusus
untuk bulan, maka untuk menampilkan hal tersebut
cukup dengan menggunakan fungsi format dengan
meniadakan format tanggal dan memanjangkan
format untuk bulan. Lebih lengkapnya dapat
dicontoh pada gambar berikut :

# Page Header

FFDrmatS[[Tanggal Kirim],"mmmm yyyy",0,0)

_ TR RN EEEEEE R T - - | oo
# Detail

Gambar 128. Isian Format Tanggal
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Langkah selanjutnya adalah memasukkan
komponen sub report di dalam laporan tersebut.
Teknik ini digunakan jika di dalam sebuah laporan
yang sebelumnya telah menggunakan tabel atau
query, kemudian ingin ditambahkan sebuah
kumpulan data yang berasal dari tabel lain. Dalam
kasus ini, sub laporan yang ingin ditambahkan
berasal dari tabel Setting yang berfungsi untuk

identitas dari laporan tersebut.

Gambar 129. Opsi Subreport
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Dalam sebuah laporan yang
dimasukkan ke dalam sistem
informasi, terdapat beberapa hal
yang wajib ada di dalam sebuah
laporan, antara lain: identitas
perusahaan, nomor halaman dan

@ judul laporan itu sendiri. Di

‘. dalam  kasus ini, identitas
perusahaan ditentukan di dalam
tabel Setting sehingga dapat
dimodifikasi sesuai dengan
keinginan, terutama jika dibuat
sebagai produk komersial yang
massal.

5. Pada saat muncul kotak dialog wizard yang ada

untuk memasukkan sub laporan, pilih opsi

pengambilan dari tabel yang sudah ada.

Gambar 130. Opsi Penggunaan Query
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6. Lalu pilih tabel Setting dan ambil seluruh field yang
ada di dalam tabel tersebut. Jangan lupa untuk
menempatkan sub report tersebut di dalam bagian

Header dari laporan yang utama.

Tables/Queries
Table: Setting El
Available Fields: Selected Fields:

Mama
Alamat
Telp

Gambar 131. Field Tabel Setting

7. Dari sub report yang sudah terbentuk, atur
sedemikian rupa sehingga terlihat seperti pada

gambar berikut:
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Gambar 132. Pengaturan Awal

8. Setelah semua laporan selesai diatur maka simpan
dengan nama Laporan Transaksi Periode.

9. Buatlah sebuah form tanpa menggunakan fasilitas
wizard, dan tempatkan dua buah textbox ke dalam
form tersebut, dengan teks pada label diisikan nilai
Tanggal Awal dan Tanggal Akhir.

Unbound

Gambar 133. Isian Tanggal

10.Selanjutnya di property textbox yang baru saja
ditempatkan, set property Format ke nilai short
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11.

date. Dengan melakukan setting tersebut, maka
secara otomatis nanti menampilkan date picker
pada saat pengguna berada di dalam textbox
tersebut.

Format | DAFRIIFRIEWIMREREE] | All |

Frarmat |Short Date
Decnimal Places Auto
visible

Show Date |For dates
Width {1*

Gambar 134. Format Short Date

Berikutnya pastikan bahwa property Name dari
textbox yang pertama adalah TextO0 dan textbox
vang kedua adalah Text2. Hal ini dilakukan agar
nantinya sesuai dengan parameter query yang
sebelumnya telah dibuat di awal bab ini.

Tab Index
Tab 5top Yes

Gambar 135. Opsi Nama Textbox Report
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Kemudian tempatkan sebuah
button di bawah kedua textbox
tersebut, dan di dalam kotak

{-ﬁ dialog yang muncul wuntuk

e textbox tersebut pilih opsi untuk
operasi menampilkan report.
Perlu diperhatikan bahwa opsi
Preview dan Print berbeda dari
sisi tampilan. Opsi Preview
lebih bersifat tampilan ke layar,
sedangkan Print berdasarkan
kesiapan dari laporan untuk
dicetak ke printer.

Categories: Actions:
Record Mavigation Mail Report
Record Operations Open Report
Form Operations -Preview Report

Feport Operations Print Report
Application Send Report to File
Miscellaneous

Gambar 136. Button Preview
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2| Laporan Transaksi Per Periode

B RN RRRTE

";£ Unbound

Gambar 137. Desain Laporan Transaksi

12.Jika selesai, maka tampilan dari form terlihat

seperti pada gambar berikut:

~2| Laporan Transaksi Per Periode
4

Tanggal awa 1/11/2012

Tanggal akhir ]

Lihat Laporan

Gambar 138. Uji Coba Laporan Transaksi
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Navigasi Aplikasi

Langkah terakhir dari pembuatan sistem
informasi ini adalah melakukan pembuatan form untuk
navigasi aplikasi. Pada Microsoft Access versi 2010 ke
bawah, form navigasi biasa disebut sebagai switch
board. Namun pada versi berikutnya, form tersebut
diberi nama sesuai dengan fungsinya yakni form
navigasi.

Pembuatan form untuk navigasi aplikasi

dilakukan dengan memilih ikon Navigation

DATABASE TOOLS
m C& Form Wizard J ﬂ J i3 Report)
Mavigation + Labels
Form Form  EBlank B _ Bomart Domock Blonl .

Design  Form E Horizontal Tabs
Forms

E Horizontal Tabs and Vertical Tabs, Left

E Haorizontal Tabs and Vertical Tabs, Right

Gambar 139. Menu Navigasi
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Selanjutnya, dapat dilakukan pemilihan jenis
form navigasi yang diterapkan pada sistem informasi.
Pada studi kasus ini, dipilih model Vertical Tabs, Left.
Ini berarti bahwa pada form navigasi tersebut nantinya
memiliki menu yang terletak di sebelah kiri dan form
yang dieksekusi terletak di sebelah kanan. Hasil awal
dari pemilihan jenis form navigasi tersebut tampak

pada gambar berikut:

== Mavigation Form - 0 X

~=| Navigation Form
P

E  [Add New]

Gambar 140. Form Navigasi Awal

Berikutnya dapat dilakukan drag form yang
ditempatkan pada menu tersebut. Urutan dari menu
dapat disesuaikan, baik dari form maupun report atau
laporan yang sudah dibuat sebelumnya.
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Urutan menu pada dasarnya
tidak memiliki rumus baku,

A7  apakah berdasarkan kronologi
. atau berdasarkan fungsi yang
umum  digunakan. Namun

demikian, umumnya wurutan
menu di sistem informasi
berdasarkan data yang harus
dimasukkan terlebih dulu oleh
pengguna, misal: data yang
bersifat master  (customer,
barang) lalu disusul dengan data
transaksi.

Berikut adalah hasil drag form dan laporan yang
telah dibuat sebelumnya (sebagai catatan, bahwa
beberapa form tidak dijelaskan di dalam buku, karena
diasumsikan memiliki langkah yang sama dengan form
lain).

Setiap hasil drag form menghasilkan button
yang secara otomatis menampilkan form vyang
dimaksud saat pengguna melakukan klik terhadap
button tersebut. Hal ini mempermudah pengembang

sistem informasi saat
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Customer
Pesanan

Pelunasan Transaksi

Laparan Per Customer

Laporan Per Periode

Setting

Jenis Menu
Menu

Paket Mznu

Gambar 141. Desain Menu

Kini saatnya melakukan testing terhadap form

navigasi tersebut, klik salah satu menu yang tersedia

sehingga muncul form yang dimaksud. Sebagai contoh

adalah percobaan untuk form Paket Menu yang muncul

di bagian Kkiri.

Daftar Menu

Pelunasan Transaksi

Laporan P omer

Laporan Per Periode

setting

Paket Menu

Detall Paket subform

Menu
Nasi Pecel
Es Jeruk
Buah kecil
*

Paket Baru Simpan Batal
H 4 [ 2 L] v
1
Paketl
- Harga »
1500,
1500

Gambar 142. Desain Akhir Form Navigasi
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Jika pada saat testing form

navigasi  terjadi  kesalahan,
m terutama jika salah satu menu

yang terdapat di bagian kiri
tidak berfungsi, maka cukup
dilakukan proses drag ulang
form yang tersedia ke dalam
form. Anda tidak perlu lagi
melakukan  proses  setting
property atau pembuatan listing,
kecuali sangat diperlukan.

Berikutnya adalah melakukan proses setting

aplikasi melalui menu File 2 Options.

Open
Save
Save As
Print

Close

Account

Options

Gambar 143. Setting Aplikasi
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Pada kotak dialog yang tersedia, terdapat
beberapa setting yang perlu diiisi ulang sebelum sistem
informasi yang dibuat siap didistribusikan ke pengguna.

Pada kotak dialog tersebut, terdapat isian
mengenai tampilan untuk Navigation Pane yang berarti
jika opsi tersebut tidak dipilih, maka seluruh rangkaian
menu navigasi database yang terletak di sebelah kiri,
disembunyikan.

Opsi berikutnya yang diperhatikan adalah opsi
untuk Ribbon and Toolbar Options. Pada opsi ini, kita
hilangkan seluruh opsi yang ada, yakni untuk full menu
dan shortcut. Hal ini mengakibatkan seluruh menu yang
terdapat pada ribbon di bagian atas menghilang, begitu

pula dengan menu yang terdapat pada bagian home.
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General

Current Database

Datacheet

Object Designers

Proofing
Language

Client Settings

Customize Ribbon

Ouick Access Toolb

Add-ins

Trust Center

FILLOIS F STy JUSTaygc | gL

[] Display Navigaticn Pane

Mavigation Options...

Ribbon and Toolbar Options

Ribbon Mame: ~
Shortcut Menu Bar: | (default) |~
[] Allow Full Menus

[] Alow Default Shortcut Menus

e AutoCorrect Options

Gambar 144. Opsi Navigasi

Disarankan  agar  sebelum
melakukan langkah-langkah
yang ada di bagian ini, database
yang sudah terbentuk dapat
terlebih dulu dibackup dengan
cara menyimpan ulang dengan
nama yang berbeda. Sebab jika
terjadi kesalahan pada langkah
yang ada, dapat menyebabkan
database tidak bisa diedit lagi.

(") Preserve source irnage format (smaller file size)

(® Conyert all picture data to bitraps (compatible

Lalu

pastikan

bahwa form navigasi

yang

sebelumnya dibuat, menjadi form pertama yang tampil
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saat file database dibuka oleh pengguna. Hal ini dapat
dilakukan dengan membuka menu File > Options,
kemudian pada kotak dialog yang tersedia pilih isian
Display Form dan arahkan pada form navigasi yang
telah dibuat.

. HON  Access Options

3 ral .
R D Cptions for the current database.

Current Database
Clipboar| Datasheet Application Options

° Object Designers Application Title: Catering Tidar

tom Praofing Application lcon: Br
ssigned Ol | Language <eas Form and Report lcon

STEEIC Client Settings Display Fom: Form Utama

Detail Pake

Web Display Form:  |(none)

Custermnize Ribbon

Detail Tran: ar
Quick Access Toolbar . -
Jenis Menu Document Window Options

Menu Add-ins (®) Overlapping Windows

Gambar 145. Opsi Display

Pada contoh ini, form navigasi
({3? yang dijadikan contoh telah
— diberi nama Form Utama untuk

kemudahan pemrosesan data.

Berikutnya, lakukan penyimpanan ulang
database dengan format AACDE. Ini berarti bahwa
database baru vyang disimpan ulang, menjadi

executable atau siap untuk didistribusikan ke klien atau
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customer. Sehingga pada saat dieksekusi, seluruh
menu dan opsi tabel disembunyikan, sehingga pihak
pengguna hanya dapat melihat form navigasi dan

menjalankan menu yang telah tersedia saja.

Save As

File Types Save Database As
— Database File Types

] | Save Database As 3] Access Database

Default database format.

H‘ Save Ubject As [#1i] Access 2002-2003 Database

copy that will be compatiblz with

Access 2000,

0| Template
Saw=the current database as a database
template (ACCDT).

Advanced

B ¢ Fackage and Sign
Package the database and apply a digital
signature.
Make ACCDE

Fil= will be compiled into an executable
only file.

= Back Up Datahase

Bl ot L

Gambar 146. Menu Ekspor Package

Pastikan bahwa nama database
baru yang telah dikompilasi dan
(ﬂ? siap dieksekusi (format
‘..  AACDE), memiliki nama yang
berbeda dengan file yang asli
agar tidak overwrite.
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Setelah seluruh setting dan form navigasi
selesai dibuat, maka langkah berikutnya Microsoft
Access dapat ditutup dan kemudian, file baru format
AACDE dapat dieksekusi (dobel klik). Contoh tampilan
database yang telah terkompilasi, tampak pada gambar
berikut:

23] Farrn Ltarma - Catering Tidar
FILE HOME
ut Remave Sart L S New 3 ]
o ¥ Seslling H . =
. Salection Toggle F = B save 3 -
- - Refresh More Find Sizeta  Switch
T Advanced - Al Delete - 3 VWind
ph. o rt itter o i Nindow ot
Catering ABC
1. Tidar 567 Malang

Telp 039384848.

lenis Menu | 1 ’ "

Menu

Paket Meny Tambah Data Simpan Batal
LCustomer
Pesanan

Nama lenis Makanan

Pelunasan Transaksi

Laporan Per Customer

Laporan Par Periode
Setting

Gambar 147. Kompilasi Database

Dapat ditelaah, bahwa menu yang tersedia telah
hilang dan pengguna hanya dapat memilih dan
mengeksekusi form yang sudah ada. Sehingga tidak
ada lagi modifikasi tabel (baik struktur maupun data),

kecuali dari form yang tersedia.
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Glosarium

Visual Basic for Application

Microsoft Access

Sistem database

DBMS (DataBase
Management System)

Data model
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integritas antar aplikasi
serta pemrograman yang
menempel di dalam aplikasi

keluarga dari Microsoft
Office yang memiliki fungsi
sebagai DBMS (Database
Management System)

koleksi dari file yang saling
berelasi dan sebuah set
aplikasi yang
memungkinkan untuk
memodifikasi file tersebut.

sebuah perangkat lunak
yang bertujuan untuk
mengatur dan
mengorganisasi sistem
database.

struktur dari data yang
merepresentasikan tujuan
tertentu dalam bentuk yang
logis.




Glosarium

Physical level

Logical level

View level

Entity

Primary key

Merupakan level terendah
yang menyatakan
bagaimana data itu benar-
benar disimpan dalam
media penyimpanan.

Level ini menyatakan data
apa yang disimpan dalam
database dan relasi antar
data yang disimpan
tersebut

Merupakan level abstraksi
data tertinggi yang hanya
menampilkan data sesuai
yang diinginkan oleh
pengguna

obyek yang dikenali oleh
pengguna

Field yang bersifat unique
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